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INTISARI 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara Fear of Missing 
Out dengan kecanduan media sosial pada remaja. Penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif dengan pendekatan korelasi dengan menggunakan teknik 
pengumpulan data berupa skala Fear of Missing Out (FoMO-scale) dan skala 
kecanduan media sosial. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 120 subjek dari 
jumlah populasi sebanyak 625 siswa di MAN Surabaya. Teknik pengambilan 
sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik random sampling. Untuk teknik 
analisis data menggunakan teknik analisis parametrik yaitu analisis Product 
moment. Hasil penelitian menunjukkan nilai korelasi p = 0.000 < 0.05 artinya 
hipotesis diterima. Koefisien korelasi antara dua variabel sebesar 0.345, hal ini 
berarti terdapat hubungan positif antara Fear of Missing Out dengan kecanduan 
media sosial pada remaja, maka semakin tinggi Fear of Missing Out maka semakin 
tinggi pula kecanduan media sosial pada remaja.  
  
 
Kata kunci: Fear of Missing Out, Kecanduan Media Sosial, Remaja.  
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ABSTRACT 
 
The purpose of this study is to determine the relationship between the Fear of 
Missing Out with social media addiction in adolescents. This research uses 
quantitative research method with correlation approach by using data collection 
technique in the form of Fear of Missing Out scale (FoMO-scale) and social media 
addiction scale. The number of subjects in this study as many as 120 subjects from 
the total population of 625 students in MAN Surabaya. This research uses random 
sampling technique in the way of sampling technique. For the data analysis 
technique using parametric analysis technique that is Product moment. The results 
showed a correlation value p = 0.000> 0.05 means hypothesis accepted. The 
correlation coefficient between two variables is 0.345, this means that there is a 
positive relationship between the Fear of Missing Out with social media addiction 
in adolescents, the higher the Fear of Missing Out the higher the social media 
addiction in adolescents. 
 
 
Keywords: Fear of Missing Out, Social Media Addiction, Adolescents. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Masa remaja merupakan masa peralihan diantara masa kanak-kanak dan 
dewasa. Dalam masa ini anak mengalami masa pertumbuhan dan msa 
perkembangan fisiknya maupun perkembangan psikisnya. Mereka bukanlah 
anak-anak baik bentuk badan ataupun cara berfikir atau bertindak, tetapi bukan 
pula orang dewasa yang telah matang (Darajat, 1990). 
Batasan usia remaja yang umum digunakan oleh para ahli adalah antara 
12 hingga 21 tahun. Rentang waktu usia remaja ini biasanya dibedakan atas tiga 
yaitu; 12-15 tahun adalah masa remaja awal, 15-18 tahun adalah masa remaja 
pertengahan, dan 18-21 tahun adalah masa remaja akhir (Desmita, 2006). 
Sedangkan menurut Hurlock (1980) berpendapat bahwa garis pemisah antara 
awal masa dan akhir masa remaja terletak kira-kira di sekitar usia tujuh belas 
tahun; usia saat mana rata-rata setiap remaja memasuki sekolah menengah 
tingkat atas.  
Untuk mencapai tujuan dari pola sosialisasi dewasa, remaja harus 
membuat banyak penyesuaian baru. Yang terpenting dan tersulit adalah 
penyesuaian diri dengan meningkatnya pengaruh kelompok sebaya, perubahan 
dalam perilaku sosial, pengelompokan sosial yang baru, nilai-nilai baru dalam 
seleksi persahabatan, nilai-nilai baru dalam dukungan dan penolakan sosial, dan 
nilai-nilai baru dalam seleksi pemimpin (Hurlock, 1980). 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Masa remaja merupakan masa peralihan diantara masa kanak-kanak dan 
dewasa. Dalam masa ini anak mengalami masa pertumbuhan dan msa 
perkembangan fisiknya maupun perkembangan psikisnya. Mereka bukanlah 
anak-anak baik bentuk badan ataupun cara berfikir atau bertindak, tetapi bukan 
pula orang dewasa yang telah matang (Darajat, 1990). 
Batasan usia remaja yang umum digunakan oleh para ahli adalah antara 
12 hingga 21 tahun. Rentang waktu usia remaja ini biasanya dibedakan atas tiga 
yaitu; 12-15 tahun adalah masa remaja awal, 15-18 tahun adalah masa remaja 
pertengahan, dan 18-21 tahun adalah masa remaja akhir (Desmita, 2006). 
Sedangkan menurut Hurlock (1980) berpendapat bahwa garis pemisah antara 
awal masa dan akhir masa remaja terletak kira-kira di sekitar usia tujuh belas 
tahun; usia saat mana rata-rata setiap remaja memasuki sekolah menengah 
tingkat atas.  
Untuk mencapai tujuan dari pola sosialisasi dewasa, remaja harus 
membuat banyak penyesuaian baru. Yang terpenting dan tersulit adalah 
penyesuaian diri dengan meningkatnya pengaruh kelompok sebaya, perubahan 
dalam perilaku sosial, pengelompokan sosial yang baru, nilai-nilai baru dalam 
seleksi persahabatan, nilai-nilai baru dalam dukungan dan penolakan sosial, dan 
nilai-nilai baru dalam seleksi pemimpin (Hurlock, 1980). 
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Pada remaja salah satu tugas perkembangan yang penting untuk 
dipenuhi yaitu tercapainya hubungan baru yang lebih matang dengan teman 
sebaya baik laki-laki maupun perempuan (Hurlock, 1990). Remaja memiliki 
kebutuhan yang kuat untuk disukai dan diterima kawan sebaya (peers) atau 
kelompok. Adanya penerimaan yang diberikan oleh peer group dan perasaan 
akan kepemilikan dan kesamaan yang di dapat dalam suatu hubungan 
pertemanan, penting adanya bagi remaja merasakan pengalaman ini. Teman 
dekat mulai menggantikan posisi orangtua dalam hal dukungan sosial dan 
berkontribusi banyak pada konsep diri dan well being remaja (Furman & 
Buhrmester, dalam La Greca & Harrison, 2005). 
Disisi lain perkembangan teknologi yang meningkat memiliki pengaruh 
terhadap perkembangan remaja. Teknologi yang terus berinovasi membuat 
remaja tertarik untuk mengikuti perkembangannya. Salah satu teknologi yang 
sekarang ini banyak digandrungi oleh remaja adalah internet (Taylor, 2013).  
Menurut data survei APJII, pengguna internet di Indonesia pada tahun 
2017 telah mencapai 143,3 juta jiwa dengan penetrasi sebesar 54,69% dari total 
populasi. Pengakses internet pada tahun lalu tumbuh 7,9% dari tahun 
sebelumnya dan tumbuh lebih dari 600% dalam 10 tahun terakhir. Berikut 
adalah diagram pengguna internet di Indonesia dari tahun 1998-2017 menurut 
databoks.kadata: 
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Gambar 1.1 
Pengguna Internet di Indonesia (tahun 1998-2017) 
Sumber: https://databoks.katadata.co.id 
Kemudahan-kemudahan yang diberikan oleh internet secara tidak 
langsung menyebabkan individu memiliki tingkat kecanduan terhadap internet 
yang tinggi dan cenderung menunjukkan gejala kecanduan atau addict (Young 
& de Abreu, 2011). Pengguna internet dapat memanfaatkan berbagai aplikasi 
dan beberapa website untuk mengakses beraneka ragam informasi. Keragaman 
informasi inilah yang menyebabkan seseorang tahan berlama-lama menghadap 
komputer ataupun smartphone-nya. Dengan berkembangnya teknologi ini, 
menyebabkan seseorang tidak bisa lepas dari berbagai aplikasi yang telah 
disuguhkan. Penggunaan internet yang mengalami peningkatan dalam 
intensitas waktu penggunaan yang cukup lama akan menimbulkan berbagai 
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permasalahan yang ada di kalangan para ahli psikologi dikenal sebagai 
kecanduan internet (internet addiction).  
Kecanduan internet merupakan fenomena yang terbentuk dari evolusi 
perkembangan teknologi dan komunikasi sehingga memiliki pengaruh terhadap 
manusia. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kecanduan internet dapat 
menimbulkan dampak yang negatif terhadap manusia. Dari penelitian yang 
telah dilakukan oleh Santika (2015) diketahui bahwa terdapat hubungan yang 
positif antara FoMO (Fear of Missing Out) dengan kecanduan internet pada 
siswa SMAN 4 Bandung. Hasil dari penelitian tersebut juga menunjukkan 
bahwa remaja di sekolah tersebut terindikasi mengalami peningkatan toleransi 
penggunaan internet. 
Perkembangan internet saat ini sangat membantu manusia untuk 
mengetahui banyak hal dengan sangat mudah. Internet juga tidak hanya 
memberikan informasi, banyak sekali keuntungan lain dari internet yang dapat 
kita peroleh, misalnya game online, juga beberapa alamat website yang 
menyuguhkan media untuk berinteraksi dengan orang lain dimanapun seperti; 
e-mail, facebook dan lain-lain (Zarella, 2010). Saat ini, internet tidak hanya 
marak diakses melalui komputer dan laptop, melainkan juga melalui 
smartphone. Internet yang diakses melalui Smartphone jauh lebih praktis 
karena bisa dibawa kemana saja dan kapan saja. Saat ini smartphone juga 
menyuguhkan beberapa aplikasi sosial media yang mempermudah seseorang 
untuk berinteraksi contohnya; whatsapp, BBM, LINE Massanger, Instagram, 
You Tube, Path dan lain-lain.  
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Hasil survei globalwebindex pada pengguna internet di Indonesia dalam 
rentang usia 16-64 tahun, menunjukkan bahwa ada beberapa platform media 
sosial yang aktif digunakan oleh masyarakat Indonesia. Platform tersebut 
terbagi dalam dua kategori media sosial, yaitu media jejaring sosial dan 
messenger. Youtube menempati peringkat pertama dengan presentase 
penggunaan sebesar 43%, di peringkat kedua Facebook dengan presentase 
penggunaan sebesar 41%, kemudian Whatsapp dengan presentase penggunaan 
sebesar 40%. Berikut diagram media sosial yang paling sering digunakan di 
Indonesia menurut databoks.kadata: 
Gambar 1.2 
Media Sosial yang Paling Sering Digunakan di Indonesia 
Sumber: https://databoks.katadata.co.id 
Pengguna Facebook pada tahun 2016 di dominasi oleh remaja, karena 
dalam platform media sosial ini remaja bisa mengekspresikan kehidupannya 
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melalui media sosial. Berikut adalah diagram pengguna Facebook menurut data 
survei yang telah dilakukan oleh we are social pada tahun 2016: 
Gambar 1.3 
Diagram Pengguna Facebook 
Sumber: https://wearesocial.com 
Ketergantungan media sosial pada remaja dapat mengacu perilaku 
kompulsif yang mengarah ke efek negatif. Subathra, Nimisha, & Hakeem 
(2013) menyatakan ketergantungan atau kecanduan akan membuat seseorang 
merasa terdorong untuk melakukan kegiatan tertentu berulang kali dan menjadi 
kegiatan yang berbahaya yang kemudian akan mengganggu kegiatan penting 
lainnya seperti bekerja atau sekolah. Xu dan Tan (dalam Griffith, 2013) juga 
berpendapat bahwa individu yang sering terlibat dalam media sosial justru 
miskin dalam bersosialisasi dalam kehidupan nyata. Bagi individu yang sudah 
kecanduan media sosial, media sosial digunakan terus-menerus dan akhirnya 
menyebabkan banyak masalah seperti mengabaikan hubungan kehidupan nyata. 
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Dari penelitian yang dilakukan oleh Azizan (2016) diketahui bahwa 
terdapat pengaruh yang sangat signifikan antara kepercayaan diri dengan 
ketergantungan media sosial pada siswa SMK N 1 Bantul, hal ini disebabkan 
siswa tidak percaya dengan dirinya sendiri untuk mengekspresikan 
kehidupannya didunia nyata. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Fuster (2017) menunjukkan bahwa 
mengakses jejaring sosial melalui ponsel menghadirkan perilaku adiktif dan 
sangat berkorelasi dengan Fear of Missing Out. Dari hasil penelitian tersebut, 
sebanyak 7,6% dari sampel beresiko mengalami kecanduan pada jejaring sosial 
online. 
Menurut Przyblylski, Murayama, DeHaan dan Gladwell (2013) Fear of 
Missing Out (FoMO) merupakan ketakutan akan kehilangan momen berharga 
individu atau kelompok lain di mana individu tersebut tidak dapat hadir di 
dalamnya dan ditandai dengan keinginan untuk tetap terus terhubung dengan 
apa yang orang lain lakukan melalui internet atau dunia maya. Fear of Missing 
Out pada dasarnya merupakan kecemasan sosial tetapi dengan perkembangan 
teknologi dan internet saat ini menyebabkan Fear of Missing Out menjadi lebih 
meningkat (JWTIntelligence, 2012). Fear of Missing Out (FoMO) ini disebut 
sebagai suatu social anxiety (kecemasan sosial) yang lahir dari kemajuan 
teknologi, informasi dan keberadaan media sosial yang kian meningkat. Saat 
ini, berbagai macam bentuk informasi dapat diperoleh melalui internet, salah 
satunya adalah informasi sosial dimana internet memberikan fasilitas bagi 
individu untuk terhubung dengan lingkungan sosialnya dan dapat melakukan 
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komunikasi tanpa harus bertatap muka (Abel, Cheryl & Sarah, 2016). Menurut 
Abel, Cheryl & Sarah (2016) adanya aplikasi media sosial di internet yang saat 
ini tersedia dalam berbagai macam bentuk, sehingga dapat memenuhi individu 
agar tetap terhubung dengan lingkungan sosialnya dan melakukan komunikasi 
tanpa harus bertatap muka. 
Sebuah survei tahun 2012 yang dilakukan oleh MyLife.com 
mengungkapkan bahwa 56% individu takut kehilangan peristiwa, berita dan 
update status penting jika mereka berada jauh dari jejaring sosial (Azmil, 2013) 
Penelitian lain yang dilakukan di Amerika dan Inggris pada tahun 2012 
menemukan bahwa sekitar 65% dari remaja pernah mengalami FoMO dan 40% 
diantaranya sering mengalami FoMO, dalam kurun waktu kurang dari 4 bulan 
ke belakang (JWTIntelligence, 2013). 
Penggunaan internet / media sosial yang terlalu berlebihan akan 
menimbulkan perasaan gelisah, murung, depresi atau lekas marah (Young, 
2010). Apabila keinginan untuk memperoleh informasi dari internet tidak 
terpenuhi akan menimbulkan perasaan-perasaan tidak nyaman, cemas ataupun 
gelisah. Ketakutan tertinggal informasi merupakan salah satu ciri dari Fear of 
Missing Out (FoMO). Dari rasa takut akan tertinggal informasi ataupun merasa 
kurang up to date. menurut Al-Menayes (2016) individu yang mengalami Fear 
of Missing Out (FoMO) akan terus tertarik untuk menggunakan internet 
sehingga dapat menyebabkan individu cenderung mengalami kecanduan 
internet / media sosial. 
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Di Indonesia masih sangat sedikit penelitian mengenai hubungan antara 
FoMO dengan kecanduan media sosial pada remaja, karena FoMO merupakan 
isu baru dari perilaku dunia cyberpsychology dan penelitian secara konseptual 
baru dilakukan oleh 2 pihak yaitu: JWT Intelligence tahun 2011 dan Przybylski 
tahun 2013. Hubungan kecanduan media sosial dengan FoMO menjadi isu 
penting karena ketika remaja dengan tingkat FoMO yang tinggi cenderung 
membuka facebook atau sosial media lebih sering di saat bangun tidur, sebelum 
tidur, makan dan adanya kemungkinan remaja menggunakan telepon 
genggamnya ketika berkendara motor (Przybylski, Murayama, DeHaan, & 
Gladwell, 2013; Young & de Abreu, 2011). 
Menurut hasil wawancara yang telah dilakukan dengan salah satu siswa 
yang bersekolah di MAN Surabaya, siswa-siswi diperbolehkan membawa 
handphone saat berada di sekolah. Hanya beberapa guru yang meminta 
handphone siswa-siswi dikumpulkan saat jam pelajaran sedang berlangsung. 
Sehingga saat jam pelajaran sedang berlangsung, siswa-siwi di kelas banyak 
yang membuka handphone-nya masing-masing dan mengakses media sosial 
meski pada jam pelajaran. Berdasarkan hasil observasi, pada saat jam istirahat 
pun siswa-siswa membawa handphone masing-masing, meski mereka sedang 
berjalan ke ruang guru. Beberapa siswa-siswi juga terlihat selfie melalui 
beberapa media sosial yaitu Snapchat, dan juga Instagram. 
Berdasarkan fenomena-fenomena dan berbagai penelitian terkait yang telah 
dipaparkan di atas, peneliti memandang bahwa penting untuk dilakukan 
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penelitian lebih dalam mengenai hubungan fear of Missing Out (FoMO) dengan 
kecanduan media sosial pada remaja di MAN Surabaya. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebagaimana diatas, 
maka rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah: “Apakah 
terdapat hubungan antara Fear of Missing Out (FoMO) dengan kecanduan 
Media Sosial pada remaja pengguna Sosial Media?” 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara Fear of Missing 
Out (FoMO) dengan kecanduan Media Sosial pada remaja pengguna Sosial 
Media. 
 
D. Manfaat Penelitian  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 
berbagai pihak, antara lain sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian yang dilakukan dapat memberikan informasi baru, 
wawasan dan pengetahuan yang dapat memperbanyak perkembangan ilmu 
psikologi, khususnya pada bidang psikologi klinis, terutama mengenai 
kecanduan Media Sosial dan juga Fear of Missing Out. 
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2. Manfaat Praktis 
a. Bagi remaja, penelitian ini diharapkan agar bisa menjadikan bahan 
pertimbangan dalam mengakses Media Sosial dengan bijaksana, 
sehingga tidak akan ada rasa cemas yang timbul dan menjadikan para 
remaja kecanduan akan media sosial. 
b. Bagi jurusan Psikologi, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi ilmiah dalam upaya-upaya untuk mengetahui 
mengenai variabel kecanduan Media Sosial dan Fear of Missing Out.  
c. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
bahan referensi dalam melakukan penelitian yang sama di penelitian 
selanjutnya. Diharapkan agar peneliti selanjutnya mampu 
mempertimbangkan dan mengembangkan penelitian baik dari segi 
variabel, metode penelitian dan juga subjek penelitian yang akan 
digunakan.  
 
E. Keaslian Penelitian 
Beberapa penelitian mengenai kecanduan internet, khususnya kecanduan 
Media Sosial telah banyak diteliti oleh beberapa peneliti baik di dalam maupun 
di luar negeri. Berikut adalah beberapa penelitian terkait mengenai kecanduan 
Media Sosial. 
Penelitian yang dilakukan oleh oleh Nurmandia dkk (2013) menyebutkan 
bahwa kecanduan jejaring sosial sangat berpengaruh terhadap kemampuan 
sosialisasi pada remaja. Remaja yang sosialisasinya rendah semakin sering 
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menggunakan jejaring sosial karena itu sebagai pengalihan remaja dan dianggap 
sebagai hiburan bahkan rutinitas yang harus dilakukan tanpa ada yang 
terlewatkan. Kemampuan sosialisasi yang tinggi akan membuat remaja tidak 
sampai kecanduan jejaring sosial karena remaja akan lebih mementingkan 
sosialisasi secara nyata dari pada hanya didunia maya. Hal ini diperkuat oleh 
Azizan (2016) yang menyatakan bahwa remaja yang memiliki kepercayaan diri 
yang rendah akan membuat remaja menjadi ketergantungan terhadap media 
sosial, hal ini disebabkan oleh karena remaja yang tidak percaya dengan dirinya 
sendiri untuk mengekspresikan kehidupannya di dunia nyata. 
Penelitian lain mengenai kecanduan jejaring sosial juga dilakukan oleh 
Soliha (2015) yang meneliti mengenai ketergantungan media sosial dan 
kecemasan sosial. Dari penelitian tersebut, diketahui bahwa seseorang yang 
memiliki kecemasan sosial akan menyebabkan ketergantungan pada media 
sosial.  
Oberst dkk (2016) menyatakan bahwa mengakses media sosial memiliki 
dampak negatif terhadap remaja, yaitu perasaan cemas, depresi, Fear of Missing 
Out dan juga intensitas penggunaan jejaring sosial yang meningkat dari individu 
tersebut. Pernyataan tersebut diperkuat oleh penelitian yang juga dilakukan oleh 
Santika (2015) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang positif antara 
FoMO dengan kecanduan internet pada remaja. Fuster dkk (2017) juga 
melakukan penelitian serupa, hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa 
mengakses jejaring sosial melalui ponsel menghadirkan perilaku adiktif dan 
sangat berkorelasi dengan Fear of Missing Out. Dalam penelitian ini sebanyak 
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5,280 pengguna sosial media menjawab sebuah survei mengenai penggunaan 
media sosial (frekuensi, intensitas, dan jenis akses) melalui online, dari hasil 
penelitian tersebut, sebanyak 7,6% dari sampel beresiko mengalami kecanduan 
pada jejaring social online.  
Dari penelitian yang dilakukan oleh Elhai dkk (2016) dapat diketahui bahwa 
terdapat hubungan antara penggunaan smartphone dengan kecemasan, depresi, 
need for touch dan FOMO. Baker dkk (2016) menyebutkan bahwa FOMO 
berhubungan positif dengan waktu yang dihabiskan dalam mengakses sosial 
media. Selain itu ada hubungan antara FOMO dan gejala depresi, mindfulness, 
dan gejala fisik. FOMO menjadi faktor penting dalam memahami hasil 
kesehatan yang terkait dengan penggunaan media sosial. Penelitian yang 
dilakukan oleh Tresnawati (2016) menyebutkan bahwa terdapat hubungan 
antara the big five personality traits dengan Fear of Missing Out. 
Pwnwlitian lain yang dilakukan oleh Przybylski dkk (2013) menggunakan 
3 studi, studi pertama yaitu mengumpulkan berbagai ragam sampel untuk 
menciptakan perbedaan ukuran antar individu. Studi kedua meneliti apa saja 
faktor demografi, motivasional, dan kesejahteraan dengan Fear of Missing Out. 
Sedangkan studi ketiga meneliti tentang tingkah laku dan hubungannya dengan 
Fear of Missing Out pada remaja. Dari hasil penelitian tersebut, peneliti 
memperhatikan kemungkinan untuk merugikan hasil belajar pada siswa dan 
juga pada keselamatan pengemudi.  
Mengkaji dari berbagai penelitian dan fakta empiris yang telah dipaparkan 
sebagaimana di atas, persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 
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adalah pada subjek yang digunakan. Rata-rata penelitian terdahulu 
menggunakan subjek remaja. Sedangkan perbedaannya adalah dalam penelitian 
ini peneliti menggunakan variabel kecanduan Media Sosial dan Fear of Missing 
Out. Dengan demikian penelitian yang dilakukan oleh penulis terdapat 
perbedaan dengan penelitian-penelitian sebelumnya sehingga keaslian 
penelitian dapat dipertanggungjawabkan. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Remaja 
1. Definisi Remaja 
Istilah adolescence atau remaja berasal dari kata Latin (adolescere) 
(kata bendanya, adolescentia yang berarti remaja) yang berarti “tumbuh” 
atau “tumbuh menjadi dewasa”. Istilah adolescence, seperti yang 
dipergunakan saat ini, mempunyai arti yang lebih luas, mencakup 
kematangan mental, emosional, sosial, dan fisik (Hurlock, 2002). 
Piaget mengatakan remaja secara psikologis adalah usia dimana 
individu remaja berintegrasi dengan masyarakat dewasa, usia dimana anak 
merasa pada tingkatan yang sama dengan orang-orang yang lebih tua. 
Integrase dalam masyarakat (dewasa) mempunyai banyak aspek afektif, 
kurang lebih berhubungan dengan masa puber. 
Masa remaja diawali pada segi biologis dan berakhir pada aspek 
kultural. Artinya, transisi dari masa kanak-kanak hingga remaja dimulai 
dengan kematangan pubertal, sementara transisi dari remaja menuju 
kedewasaan ditentukan oleh standard an pengalaman budaya. Di berbagai 
belahan dunia, kian lama remaja kian diharapkan menunda memasuki dunia 
dewasa; sebagian besar hal ini disebabkan karena masyarakat yang kaya 
informasi di masa sekarang ini menuntut Pendidikan yang lebih banyak 
dibandingkan generasi terdahulu (Mortimer & Larson, 2002). 
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WHO (dalam Sarwono, 2011) mendefinisikan remaja ke dalam tiga 
kriteria, yaitu biologis psikologis, dan sosial ekonomi. WHO menetapkan 
batas usia 10-20 tahun sebagai batasan usia remaja. Secara lengkap remaja 
didefinisikan sebagai suatu masa, yaitu: 
a) Individu berkembang dari saat pertama kali ia menunjukkan tanda-tanda 
seksual sekundernya sampai saat ia mencapai kematangan seksual. 
b) Individu mengalami perkembangan psikologis dan pola identifikasi dari 
kanak-kanak menjadi dewasa. 
c) Terjadi peralihan dari ketergantungan sosial ekonomi yang penuh 
kepada keadaan yang relatif lebih mandiri. 
Dari beberapa definisi yang telah dipaparkan oleh para ahli diatas, 
dapat disimpulkan bahwa remaja merupakan masa peralihan dari anak-anak 
menuju ke dewasa, dimana seorang individu mulai banyak dan sering untuk 
berinteraksi dengan masyarakat dewasa.  
2. Tahap Perkembangan Remaja 
Transisi perkembangan pada masa remaja berarti sebagian 
perkembangan masa kanak-kanak masih dialami namun sebagian 
kematangan masa dewasa sudah dicapai. Bagian dari masa kanak-kanak itu 
antara lain proses pertumbuhan biologis misalnya tinggi badan masih terus 
bertambah. Sedangkan bagian dari masa dewasa antara lain proses 
kematangan semua organ tubuh termasuk fungsi reproduksi dan 
kematangan kognitif yang ditandai dengan mampu berpikir secara abstrak 
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(Hurlock, 1990). Beberapa tahap perkembangan remaja secara spesifik 
adalah sebagai berikut:  
a. Pertumbuhan & Perkembangan Fisik 
Pertumbuhan dan perkembangan fisik pada remaja meliputi 
perubahan progresif yang bersifat internal maupun eksternal. Perubahan 
internal meliputi perubahan ukuran alat pencernaan makanan, 
bertambahnya besar dan berat jantung dan paru-paru, serta bertambah 
sempurnanya system kelenjar endoktrin atau kelamin dan berbagai 
jaringan tubuh. Adapun perubahan eksternal meliputi bertambahnya 
tinggi dan berat badan, bertambahnya proporsi tubuh, bertambahnya 
ukuran besarnya organ seks, dan munculnya tanda-tanda kelamin 
sekunder seperti pada laki-laki tumbuh kumis dan janggut, jakun, bahu 
dan dada melebar, suara berat, tumbuh bulu di ketiak, di dada, di kaki, 
di lengan, dan di sekitar kemaluan, serta otot-otot menjadi kuat. 
Sedangkan pada perempuan, tumbuhnya payu dara, pinggul membesar, 
suara menjadi halus, tumbuh bulu di ketiak dan di sekitar kemaluan 
(Ali.M dan Asrori.M, 2006). 
b. Perkembangan Kognitif 
Perkembangan kognitif pada remaja menurut Jean Piaget (dalam 
Deswita, 2008) adalah telah mencapai tahap pemikiran operasional 
formal (formal operational thought) yaitu sudah dapat berpikir secara 
abstrak dan hipotesis, serta sudah mampu berpikir tentang sesuatu yang 
akan atau mungkin terjadi. Mereka juga sudah mampu memikirkan 
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semua kemungkinan secara sistematik (sebab-akibat) untuk 
memecahkan dan menyelesaikan masalah-masalah. 
c. Perkembangan Emosi 
Perkembangan emosi pada remaja menurut Granville Stanley Hall 
(dalam Al-Mighwar, 2006) belum stabil sepenuhnya atau masih sering 
berubah-ubah. Kadang-kadang mereka semangat bekerja tetapi tiba-tiba 
menjadi lesu, kadang-kadang mereka terlihat sangat gembira tiba-tiba 
menjadi sedih, kadang-kadang mereka terlihat sangat percaya diri tiba-
tiba menjadi sangat ragu. Hal ini disebabkan karena mereka memiliki 
perasaan yang sangat peka terhadap rangsangan dari luar. 
d. Perkembangan Psikososial 
Perkembangan psikososial yang terjadi pada remaja yaitu, remaja 
mulai mencari identitas jati dirinya. Remaja mulai menyadari adanya 
rasa kesukaan dan ketidak sukaan atas sesuatu, sudah mempunyai 
tujuan-tujuan yang ingin dicapai di masa depan, sudah mempunyai 
kekuatan dan hasrat untuk mengontrol kehidupan sendiri. Dalam 
menjalin hubungan relasi, remaja lebih banyak menghabiskan waktu 
dengan teman sebayanya daripada dengan orang tuanya, sehingga lebih 
terjalin kedekatan secara pribadi dengan teman sebaya daripada dengan 
orang tua. Hal itu membuat mereka lebih suka bercerita masalah-
masalah pribadi seperti masalah pacaran dan pandangan-pandangan 
tentang seksualitas kepada teman sebayanya. Sedangakan masalah-
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masalah yang mereka ceritakan kepada orang tua hanya seputar masalah 
sekolah dan rencana karir. (Desmita, 2008). 
 
B. Social Media Addiction 
1. Definisi Social Media Addiction 
Pada dasarnya media sosial merupakan perkembangan mutakhir dari 
teknologi–teknologi web baru berbasis internet, yang memudahkan semua 
orang untuk dapat berkomunikasi, berpartisipasi, saling berbagi dan 
membentuk sebuah jaringan secara online, sehingga dapat menyebarluaskan 
konten mereka sendiri. Post di blog, tweet, atau video youtube dapat 
direproduksi dan dapat dilihat secara langsung oleh jutaan orang secara 
gratis (Zarella, 2010). Pendapat lain dikemukakan oleh Merry Magdalena 
(2010) yang menyatakan media sosial adalah lautan manusia yang saling 
terhubung satu sama lain, memiliki hati nurani yang mampu membedakan 
mana baik dan mana buruk. Hukumnya sama saja dengan masyarakat nyata 
di kehiduapan sehari-hari. 
Media sosial sebagai alat komunikasi yang dapat menghubungkan 
antara individu dengan individu yang lain. Media sosial menghapus 
batasan-batasan dalam bersosialisasi, karena dalam media sosial tidak ada 
batasan ruang dan waktu, seseorang dapat berkomunikasi kapanpun dan 
dimanapun berada. Tidak dapat dipungkiri media sosial mempunyai 
pengaruh besar dalam kehidupan masa kini. Hampir seluruh manusia di 
berbagai belahan dunia mengetahui dan memahami serta menggunakan 
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media sosial karena kepopulerannya. Sebagian besar pengguna media sosial 
berasal dari kalangan remaja usia sekolah. Orang lebih disibukkan dengan 
gadget atau smartphonenya dibandingkan harus berinteraksi dengan lawan 
bicara atau membangun hubungan dengan lingkungan (DeVito, 2015). 
Universitas Chicago mengungkapkan bahwa laman media sosial seperti 
facebook dan twitter bisa membuat penggunanya kecanduan (Viva News, 
2012). 
Griffiths (Essau, 2008) menyatakan bahwa kecanduan merupakan 
aspek perilaku yang kompulsif, adanya ketergantungan, dan kurangnya 
kontrol. Kecanduan merupakan suatu istilah yang digunakan untuk 
menggambarkan ketergantungan yang dimiliki individu baik secara fisik 
dan psikologis dalam sebuah aktivitas, meminum minuman keras atau obat-
obatan yang berada dibawah kontrol kesadaran (Mark, Murray, Evans, & 
Willig, 2004). 
Andreas Kaplan dan Michael Haenlein (2010) mendefinisikan 
media sosial sebagai "sebuah kelompok aplikasi berbasis internet yang 
membangun di atas dasar ideologi dan teknologi Web 2.0, dan yang 
memungkinkan penciptaan dan pertukaran user-generated content”. 
Berdasarkan definisi tersebut, dapat diketahui bahwa media sosial 
merupakan salah satu dari kelompok aplikasi yang berbasis internet.  
Meskipun saat ini teknologi telah dikaitkan dengan banyak atribut 
positif seperti digunakan hanya sekedar untuk hiburan, fasilitas bisnis, 
pengembangan ketrampilan kognitif, modal dan interaksi sosial, namun 
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kekhawatiran mengenai penggunaan yang berlebihan khususnya potensi 
mengenai pengguna menjadi “kecanduan” telah banyak dikemukakan oleh 
beberapa ahli. Dalam konteks ini, adiktif ditandai dengan; terlalu 
memperhatikan aktivitas online, di dorong oleh motivasi yang tidak dapat 
dikendalikan untuk mengakses media sosial, dan mencurahkan banyak 
waktu dan juga upaya untuk mengakses media sosial tersebut sehingga 
dapat mengganggu dan merusak kehidupan penting lainnya (Andreassen, 
2015). 
Dari beberapa definisi yang telah dijabarkan diatas, maka dapat 
disimpulkan bahwa kecanduan media sosial adalah perilaku kompulsif dan 
ketergantungan seseorang akan penggunaan media sosial yang berbasis 
ineternet, dimana media sosial tersebut dapat menghubungkan dari satu 
individu dengan individu atau bahkan kelompok lainnya tanpa harus 
bertatap muka secara langsung. 
2. Aspek-aspek Kecanduan Media Sosial 
Menurut Kuss & Griffiths (2011), berbagai macam fitur yang 
terdapat pada situs jejaring sosial dapat menjadi salah satu penyebab 
kecanduan situs media sosial, terutama meningkatnya waktu penggunaan 
situs jejaring/media sosial. Individu dapat dikatakan menggunakan media 
sosial dalam intensitas yang tinggi bahkan kecanduan jika memenuhi aspek-
aspek kecanduan yang dinyatakan oleh Griffiths (2000) sebagai berikut: 
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a. Salience 
Hal ini terjadi ketika penggunaan internet menjadi aktivitas yang 
paling penting dalam kehidupan individu, mendominasi pikiran individu 
(preokupasi atau gangguan kognitif), perasaan (merasa sangat butuh) 
dan tingkah laku (kemunduran dalam perilaku sosial). Individu akan 
selalu memikirkan internet, meskipun tidak sedang mengakses internet. 
b. Mood modification 
Hal ini mengarah pada pengalaman individu sendiri, yang menjadi 
hasil dari bermain internet, dan dapat dilihat sebagai strategi coping. 
c. Tolerance 
Hal ini merupakan proses dimana terjadinya peningkatan jumlah 
penggunaan internet untuk mendapatkan efek perubahan dari mood. 
d. Withdrawal symptoms 
Hal ini merupakan perasaan tidak menyenangkan yang terjadi 
karena penggunaan internet dikurangi atau tidak dilanjutkan (misalnya 
mudah marah, cemas atau gemetar). 
e. Conflict 
Hal ini mengarah pada konflik yang terjadi antara pengguna internet 
dengan lingkungan sekitarnya (konflik interpersonal), konflik dalam 
tugas lainnya (pekerjaan, tugas, kehidupan sosial, hobi) atau konflik 
yang terjadi dalam dirinya sendiri (konflik intrafisik atau merasa 
kurangnya kontrol) yang diakibatkan karena terlalu banyak 
menghabiskan waktu bermain internet. 
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f. Relapse 
Hal ini merupakan kecenderungan berulangnya kembali pola 
penggunaan internet setelah adanya kontrol. 
Sedangkan menurut Andreassen (2010) terdapat enam gejala 
seseorang kecanduan Media Sosial, yaitu sebagai berikut: 
a. Menghabiskan banyak waktu untuk berpikir atau/dan merencanakan apa 
yang akan lakukan di media sosial. 
b. Merasa sangat ingin /terdesak untuk menggunakan media sosial. 
c. Menggunakan media sosial untuk lari dari/ melupakan masalah pribadi. 
d. Pernah mencoba untuk mengurangi penggunaan media sosial, tetapi 
gagal. 
e. Gelisah dan terganggu ketika dilarang menggunakan media sosial. 
f. Terlalu sering menggunakan media sosial sehingga mengganggu 
pekerjaan atau pendidikan. 
Berdasarkan beberapa aspek yang telah dijabarkan diatas, maka 
dapat disimpulkan bahwa menurut Griffiths terdapat enam aspek seseorang 
dinyatakan kecanduan yaitu; Salience, Mood modification, Tolerance, 
Withdrawal symptoms, Conflict, dan Relapse. 
3. Manfaat Media Sosial 
Abdillah Yafi Aljawiy dan Ahmad Muklason (2012) menyebutkan 
beberapa manfaat dari penggunaan media sosial sebagai berikut: 
a. Mempermudah interaksi dengan orang lain karena pengguna dapat 
berkomunikasi secara livetime dan tidak lagi terpengaruh oleh jarak 
     digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
24 
 
 
 
yang sangat jauh dan waktu yang lama. Melalui media sosial, informasi 
dapat tersebar dengan sangat cepat. 
b. Media sosial dapat digunakan untuk promosi suatu barang, komunitas, 
tempat wisata, dan lain sebagainya. 
c. Sarana sosialisasi berbagai program pemerintah dalam hal pendidikan, 
kesehatan, politik, penanggulangan bencana, ekonomi, dan informasi 
lain. Selain menggunakan media cetak, pemerintah dapat 
mensosialisasikan melalui situs media sosial. 
d. Media sosial dapat dimanfaatkan sebagai sarana silaturahmi dengan 
teman, sahabat, maupun keluarga tanpa dibatasi jarak, tempat, dan 
waktu. 
e. Media sosial dapat dimanfaatkan pula sebagai sarana hiburan. Pengguna 
media sosial dapat bersenang-senang dan bergaul dengan orang lain di 
seluruh penjuru dunia. 
Media sosial yang ada saat ini dibuat dan dikembangkan dengan 
tujuan agar memberikan manfaat bagi kehidupan banyak orang. Manfaat 
dan fungsi media sosial menurut Kemendagri (2015) yaitu: 
a. Sarana belajar, mendengarkan, dan menyampaikan. Berbagai aplikasi 
dalam media sosial dapat dimanfaatkan untuk belajar melalui beragam 
informasi, data, dan isu yang termuat di dalamnya. Pada aspek lain, 
media sosial juga menjadi sarana untuk menyampaikan berbagai 
informasi kepada pihak lain. Konten-konten di dalam media sosial 
berasal dari berbagai belahan dunia dengan beragam latar belakang 
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budaya, sosial, ekonomi, keyakinan, tradisi, dan tendensi. Pengguna 
media sosial perlu membekali diri dengan kekritisan, pisau Analisa yang 
tajam, perenungan yang mendalam, kebijaksanaan dalam penggunaan 
dan emosi yang terkontrol. 
b. Sarana dokumentasi, administrasi, dan integrasi. Bermacam aplikasi 
media sosial pada dasarnya merupakan gudang dan dokumentasi 
beragam konten, dari yang berupa profil, informasi, reportase, kejadian, 
rekaman peristiwa, sampai pada hasil-hasil riset kajian. Dalam konteks 
ini, organisasi, lembaga, dan perorangan dapat memanfaatkannya 
dengan cara membentuk kebijakan penggunaan media sosial dan 
pelatihannya bagi segenap karyawan, dalam rangka memaksimalkan 
fungsi media sosial. 
c. Sarana perencanaan, strategi dan manajemen. Oleh karena itu, media 
sosial di tangan para pakar manjemen dan marketing dapat menjadi 
senjata yang dasyat untuk melancarkan perencanaan dan strateginya. 
d. Sarana kontrol, evaluasi, dan pengukuran. Media sosial bermanfaat 
untuk melakukan kontrol organisasi dan juga mengevaluasi berbagai 
perencanaan dan strategi yang telah dilakukan. Respon publik dan pasar 
menjadi alat ukur, kalibrasi dan parameter untuk evaluasi. 
Dari beberapa manfaat yang telah dijabarkan di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat manfaat dari penggunaan media sosial antara 
lain ialah untuk mempermudah interaksi dengan orang lain tanpa harus 
bertatap muka secara langsung. 
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4. Karakteristik Media Sosial 
Anthony Mayfield (2008) mengemukakan bahwa media sosial 
memiliki karakteristik sebagai berikut: 
a. Participation (Partisipasi) 
Media sosial mendorong kontribusi dan umpan balik dari setiap 
orang yang tertarik atau berminat meggunakannya, hingga 
mengaburkan batas antara media dan audience. 
b. Openness (Keterbukaan) 
Kebanyakan media sosial terbuka bagi umpan balik dan partisipasi 
melalui sarana-sarana voting, komentar, dan berbagi informasi. Jarang 
sekali dijumpai batasan untuk mengaksesdan memanfaatkan isi pesan. 
Perlindungan password terhadap isi cenderung dianggap aneh. 
c. Conversation (Perbincangan) 
Media sosial terlihat yang ada saat ini dirasa lebih baik daripada 
media tradisional yang isinya tentang siaran. Media sosial ini 
memungkinkan penggunanya dapat berbincang secara dua arah, 
sehingga dianggap lebih baik dari media tradisional. 
d. Community (Komunitas) 
Media sosial memungkinkan terbentuknya komunitas-komunitas 
secara cepat (instan) dan berkomunikasi secara efektif tentang beragam 
hal yang menarik, isu/kepentingan dan lain sebagainya. 
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e. Connectedness (Keterhubungan) 
Mayoritas media sosial tumbuh subur lantaran kemampuan 
melayani keterhubungan antar pengguna melalui fasilitas tautan (links) 
ke website, sumber-sumber informasi dan pengguna-pengguna lain. 
Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa menurut Anthony 
karakteristik media sosial ada lima yaitu; partisipasi, keterbukaan, 
perbincangan, komunitas dan juga keterhubungan.  
5. Jenis-jenis Aplikasi Media Sosial 
Menurut Tito Siswanto (2013) media sosial dibagi menjadi lima 
berdasarkan karakteristik kegunaanya yaitu: 
a. Portal Sosial Media 
Portal sosial media dimiliki oleh Facebook dan Google Plus dan 
sejenisnya. Pengguna dari sosial media lebih bervariasi, baik dari segi 
usia, profesi, lokasi, tingkat pendidikan, maupun tingkat pergaulannya. 
Sosial media ini menyuguhkan berbagai fitur menarik seperti menandai 
foto, membagikan status, unggah video, berbagi tautan, dan lain-lain. 
b. Sosial Media Berbasis Lokasi 
Sosial media yang memiliki karakteristik ini adalah foursquare. 
Sosial media ini memiliki anggota yang lebih terbatas jika dibandingkan 
dengan portal sosial media. Pemilik akun menggunakan jenis media 
sosial ini cenderung hanya untuk kesenangan dan eksistensi. 
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c. Portal Forum Diskusi dan Milis 
Sosial media yang memiliki karakteristik ini adalah Kaskus, Forum 
Otomotif, Yahoogroups, Googlegroups, dan sejenisnya. Pengguna 
sosial media ini biasanya lebih mempunyai karakteristik tertentu seperti 
pecinta otomotif, programmer, atau tergantung tema dari forum 
tersebut. 
d. Blog 
Sosial media dengan karakteristik blog antara lain Blogdetik, 
Blogspot, Wordpress, Multiply dan lain-lain. Para pengguna media 
sosial ini biasanya disebut blogger. Para blogger biasanya memiliki 
kreatifitas dan kemampuan menulis. Blog banyak dimanfaatkan oleh 
para blogger untuk menulis hal apapun yang ingin diungkapkan seperti 
menulis cerpen, promosi produk, ajang curhat, dan sebagainya. 
e. Microblog 
Berbeda dengan blog, mikroblog dibatasi oleh keterbatasan 
teks/variasi konten. Microblog yang paling popular saat ini adalah 
Twitter. Pemilik akun ini biasanya memiliki akun sosial media portal 
seperti Facebook. Mikroblog dapat digunakan untuk berkomunikasi, 
pencitraan, bahkan dapat digunakan untuk berinteraksi dengan 
penggemar bagi artis, tokoh, institusi, dan lain-lain. 
Sementara itu, menurut Ega Dewa Putra (2014) media sosial yang 
popular di kalangan masyarakat terdiri dari berbagai macam, diantaranya 
yaitu sebagai berikut: 
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a. Facebook 
Facebook adalah sebuah media sosial yang didirikan oleh Mark 
Zuckerberg pada tahun 2004. Facebook merupakan media sosial yang 
dapat digunakan untuk menjalin hubungan pertemanan, tempat ngobrol, 
promosi produk, membentuk komunitas/grup, mengunggah foto atau 
video, membuat status, permainan berjejaring, chatting, dan lain 
sebagainya 
b. Twitter 
Percakapan meruapakan inti dari Twitter. Itulah yang menempatkan 
Twitter sebagai salah satu media sosial yang cukup popular di kalangan 
masyarakat. Twitter merupakan tempat paling cepat dalam 
menyampaikan informasi dan peristiwa yang sedang terjadi di muka 
bumi. Para pembaca dimudahkan dalam menemukan sekian banyak 
informasi tanpa henti melalui trending topic yang ada pada Twitter. 
c. Myspace 
MySpace merupakan salah satu jejaring sosial yang populer bagi 
orang di dunia. Saat ini, kegiatan update status dapat dikatakan sebagai 
kegiatan baru yang biasa dilakukan banyak orang setiap hari. MySpace 
merupakan salah satu media sosial yang menyediakan fitur untuk update 
status. Selain tempat untuk update status, MySpace juga digunakan 
untuk ajang promosi musik. Para musisi yang ingin terjun ke dunia seni 
dapat menyalurkan dan mempromosikan bakat atau karyanya di jejraing 
sosial MySpace. 
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d. Path 
Path adalah jejaring sosial dimana orang yang menggunakannya 
dapat update segala aktivitas mereka di media sosial ini. Banyak orang 
yang memanfaatkan media sosial ini untuk mengetahui aktivitas orang 
lain, berbagi foto, komentar, mengeshare lokasi dirinya, dan lain-lain. 
Jejaring sosial ini sangatlah unik karena hanya memperbolehkan 
pangguna memiliki teman atau kerabat sebanyak 150 orang saja. 
e. Instagram 
Instagram adalah jejaring sosial yang digunakan untuk membagikan 
foto atau video kepada para follower kita di akun Instagram. Selain 
dapat berbagi foto, kita juga dapat memberikan komentar pada foto atau 
video yang dibagikan oleh teman. 
f. Line 
Line adalah aplikasi pengirim pesan instan gratis yang dapat 
digunakan pada tablet, smatphone, dan komputer. Line difungsikan 
dengan menggunakan jaringan internet sehingga pengguna Line dapat 
melakukan aktivitas seperti mengirim pesan teks, mengirim gambar, 
video, pesan suara, dan lain-lain. 
g. WhatsApp  
WhatsApp awalnya merupakan aplikasi chat khusus untuk i-Phone. 
Namun seiring dengan berkembangnya teknologi, WhatsApp dapat 
dipakai di ponsel Android dan Blackberry. Seperti kebanyakan media 
sosial yang lain, WhatsApp dapat berfungsi melalui koneksi internet 
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GPRS, Edge, 3G, dan Wifi. Media sosial ini dapat digunakan untuk 
chatting, berbagi video, gambar, pesan suara, dan lainnya. WhatsApp 
juga menyediakan fitur untuk membuat grup, sehingga para 
penggunanya dapat saling berdiskusi, berbagi teks, gambar, video, dan 
sebagainya dalam suatu komunitas. 
h. Blackberry Messenger (BBM) 
Blackberry Messenger merupakan aplikasi pesan instan yang 
dikeluarkan oleh perusahaan Blackberry (RIM). Layanan aplikasi ini 
dapat berfungsi melalui koneksi internet dari gadget ataupun 
smartphone. Aplikasi ini dapat digunakan untuk berbagi informasi 
seperti teks, gambar, video, dan file lainnya. BBM juga dapat digunakan 
untuk mengupdate status dan foto profil atau yang biasa disebut display 
picture, sehingga orang lain yang ada dalam kontak BBM dapat 
mengenal dan mengetahui keadaan kita dengan baik. 
Dari penjabaran dan uraian diatas maka dapat diketahui bahwa 
banyak jenis-jenis dari media sosial, menurut Tito (2013) ada enam jenis 
media sosial yaitu; portal sosial media, sosial media berbasis lokasi, 
portal forum diskusi dan milis, blog dan micro blog. Sedangkan Putra 
(2014) menyebutkan bahwa jenis-jenis media sosial ada delapan yaitu; 
facebook, twitter, myspace, path, Instagram, line whatsapp dan BBM. 
6. Faktor Penyebab Kecanduan Media Sosial 
Karena media sosial adalah salah satu dari aplikasi yang berbasis 
internet, maka faktor yang menyebabkan individu kecanduan media sosial 
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sama dengan penyebab kecanduan internet. Young (2010) menjelaskan 
faktor-faktor yang mempengaruhi kecanduan internet diantaranya adalah 
sebagai berikut: 
a. Gender 
Gender mempengaruhi jenis aplikasi yang digunakan dan penyebab 
individu tersebut mengalami kecanduan internet. Laki-laki lebih sering 
mengalami kecanduan terhadap game online, situs porno, dan perjudian 
online, sedangkan perempuan lebih sering mengalami kecanduan 
terhadap chatting dan berbelanja secara online 
b. Kondisi psikologis 
Survei di Amerika Serikat menunjukkan bahwa lebih dari 50% 
individu yang mengalami kecanduan internet juga mengalami 
kecanduan pada hal lain seperti obat-obatan terlarang, alkohol, rokok 
dan seks. Kecanduan internet juga timbul akibat masalah-masalah 
emosional seperti depresi dan gangguan kecemasan dan sering 
menggunakan dunia fantasi di internet sebagai pengalihan secara 
psikologis terhadap perasaan-perasaan yang tidak menyenangkan atau 
situasi yang menimbulkan stress. Berdasarkan hasil survei ini juga 
diperoleh bahwa 75% individu yang mengalami kecanduan internet 
disebabkan adanya masalah dalam hubungannya dengan orang lain, 
kemudian individu tersebut mulai menggunakan aplikasi-aplikasi online 
yang bersifat interaktif seperti chat room dan game online sebagai cara 
     digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
33 
 
 
 
untuk membentuk hubungan baru dan lebih percaya diri dalam 
berhubungan dengan orang lain melalui internet. 
c. Kondisi sosial ekonomi 
Individu yang telah bekerja memiliki kemungkinan lebih besar 
mengalami kecanduan internet dibandingkan dengan individu yang 
belum bekerja. Hal ini didukung bahwa individu yang telah bekerja 
memiliki fasilitas internet di kantornya dan juga memiliki sejumlah gaji 
yang memungkinkan individu tersebut memiliki fasilitas komputer dan 
internet juga dirumahnya. 
d. Tujuan dan waktu penggunaan internet 
Tujuan menggunakan internet akan menentukan sejauhmana 
individu tersebut akan mengalami kecanduan internet, terutama 
dikaitkan terhadap banyaknya waktu yang dihabiskannya sendirian di 
depan komputer. Individu yang menggunakan internet untuk tujuan 
pendidikan, misalnya pada pelajar dan mahasiswa akan lebih banyak 
menghabiskan waktunya menggunakan internet. Umumnya, individu 
yang menggunakan internet untuk tujuan pendidikan mengalami 
kemungkinan yang lebih kecil untuk mengalami kecanduan internet. 
Hal ini diakibatkan tujuan penggunaan internet bukan digunakan 
sebagai upaya untuk mengatasi atau melarikan diri dari masalah-
masalah yang dihadapinya di kehidupan nyata atau sekedar hiburan. 
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Selain faktor-faktor yang dikemukakan oleh Young (2010) terdapat 
Faktor lain yang dapat mempengaruhi kecanduan internet yang dijabarkan 
oleh Montag & Reuter (2015) yaitu: 
a. Faktor sosial 
Kesulitan dalam melakukan komunikasi interpersonal atau individu 
yang mengalami permasalahan sosial dapat menyebabkan penggunaan 
internet yang berlebih. Hal tersebut di sebabkan individu merasa 
kesulitan dalam melakukan komunikasi dalam situasi face to face, 
sehingga individu akan lebih memilih menggunakan internet untuk 
melakukan komunikasi karena dianggap lebihaman dan lebih mudah 
daripada dilakukan secara face to face. Rendahnya kemampuan 
komunikasi dapat juga menyebabkan rendahnya harga diri, mengisolasi 
diri menyebabkan permasalahan dalam hidup seperti kecanduan 
terhadap internet. 
b. Faktor psikologis 
Kecanduan internet dapat disebabkan karena individu mengalami 
permasalahan psikologis seperti depresi, kecemasan, obsesive 
compulsive disorder (OCD), penyalahgunaan obat-obat terlarang dan 
beberapa sindroma yang berkaitan dengan gangguan psikologis. Internet 
memungkinkan individu untuk melarikan diri dari kenyataan, menerima 
hiburan atau rasa senang dari internet. Hal ini akan menyebabkan 
individu terdorong untuk lebih sering menggunakan internet sebagai 
pelampiasan dan akan membuat kecanduan. 
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c. Faktor biologis 
Penelitian yang dilakukan oleh Montag & Reuter (2015) dengan 
menggunakan functional magnetic resonance image (fMRI) 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan fungsi otak antara individu 
yang mengalami kecanduan internet dengan yang tidak. Individu yang 
mengalami kecanduan internet menunjukkan bahwa dalam memproses 
informasi jauh lebih lambat, kesulitan dalam mengontrol dirinya dan 
memiliki kecenderungan kepribadian depresif. 
Dari beberapa faktor penyebab kecanduan media sosial yang telah 
dijabarkan oleh beberapa para ahli di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa faktor yang mempengaruhi seseorang untuk kecanduan media 
sosial secara garis besar adalah; faktor sosial, faktor psikologis, dan juga 
faktor biologis. Sedangkan secara lebih rinci faktor yang mempengaruhi 
seseorang untuk kecanduan media sosial / internet ialah; gender, kondisi 
psikologis, kondisi sosial ekonomi, tujuan dan waktu penggunaan 
internet  
7. Dampak Media Sosial 
Situs-situs media sosial merupakan situs yang paling banyak diakses 
oleh pengguna internet. Menurut Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 
Indonesia (2014), 87,4% orang menggunakan internet untuk mengakses 
media sosial. Media sosial yang diakses oleh anak tentunya akan 
memberikan dampak baik itu dampak positif maupun dampak negatif. 
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Menurut Alciano Gani (2015), dampak positif yang ditimbulkan 
oleh media sosial bagi anak adalah sebagai berikut. 
a. Media sosial dapat dimanfaatkan untuk memperluas jaringan 
pertemanan. Berkat situs media sosial, anak menjadi lebih mudah 
berteman dengan orang lain. 
b. Anak dan remaja akan termotivasi untuk belajar mengambangkan diri 
melalui teman-teman yang dijumpai ketika anak mengakses media 
sosial. Hal ini dapat terjadi karena anak melakukan interaksi dan 
mendapat umpan balik dari teman-teman di media sosial. 
c. Situs media sosial membuat anak dan remaja menjadi lebih bersahabat, 
perhatian, dan empati. Bentuk perhatian dan empati ini misalnya 
memberikan perhatian saat ada teman yang berulang tahun, 
mengomentari foto, video, dan status teman, serta mampu menjaga 
hubungan persahabatan melalui aktivitas chatting walaupun tidak dapat 
bertemu secara fisik. 
Selain dampak positif yang telah dijabarkan di atas, penggunaan 
media sosial juga dapat memberikan dampak negatif. Penggunaan media 
sosial yang tinggi, akan menyebabkan kecanduan bagi penggunanya. Xu 
dan Tan (dalam Griffiths, 2013) menunjukkan bahwa penggunaan media 
sosial menjadi bermasalah ketika media sosial dipandang oleh individu 
sebagai sesuatu yang sangat penting bahkan eksklusif, mekanisme untuk 
menghilangkan stres, kesepian, atau depresi. 
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Xu dan Tan (dalam Griffith, 2013) juga berpendapat bahwa individu 
yang sering terlibat dalam media sosial justru miskin dalam bersosialisasi 
dalam kehidupan nyata. Bagi individu yang sudah kecanduan media sosial, 
media sosial digunakan terus-menerus dan akhirnya menyebabkan banyak 
masalah seperti mengabaikan hubungan kehidupan nyata. Masalah yang 
dihasilkan ini kemudian dapat memperburuk keadaan.  
Penggunaan media sosial yang tinggi juga dapat menyebabkan 
kecanduan. Menurut Wahyudi Kumorotomo (2010), kecanduan media 
sosial dapat menyebabkan timbulnya masalah psikis. Orang akan menjadi 
sangat tergantung sehingga akan merasa hidupnya tidak lengkap jika sehari 
saja tidak membuka akun media sosial. Hoskin (dalam Wahyudi 
Kumorotomo, 2010) menyebutkan tujuh akibat jika seseorang sudah 
kecanduan media sosial yaitu rasa malas bekerja, sifat rakus, iri, dengki, 
takabur, pemarah, dan mengada-ada. Efek psikis lainnya adalah seseorang 
menjadi malas mengerjakan hal-hal yang produktif, angkuh, dan narsis. 
 
C. Fear of Missing Out 
1. Definisi Fear of Missing Out 
Secara teoritis, Przyblylski, Murayama, DeHaan dan Gladwell 
(2013) mendefinisikan Fear of Missing Out (FOMO) merupakan ketakutan 
akan kehilangan momen berharga individu atau kelompok lain di mana 
individu tersebut tidak dapat hadir di dalamnya dan ditandai dengan 
keinginan untuk tetap terus terhubung dengan apa yang orang lain lakukan 
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melalui internet atau dunia maya. Sedangkan menurut JWTIntelligence 
(2012) Fear of Missing Out (FoMO) merupakan ketakutan yang dirasakan 
oleh seseorang bahwa orang lain mungkin sedang mengalami suatu hal atau 
kejadian menyenangkan, namun orang tersebut tidak ikut merasakan hal 
tersebut. Serupa dengan definisi yang telah di jabarkan oleh Przyblylski, 
Murama, DeHaan dan Gladwell serta JWTIntelligence (2015) menjelasakan 
bahwa Fear of Missing Out (FoMO) merupakan fenomena dimana individu 
merasa ketakutan orang lain memperoleh pengalaman yang menyenangkan 
namun tidak terlibat secara langsung sehingga menyebabkan individu 
berusaha untuk tetap terhubung dengan apa yang orang lain lakukan melalui 
media dan internet. Secara lebih sederhananya, Fear of Missing Out 
(FoMO) dapat diartikan sebagai ketakutan ketinggalan hal-hal menarik di 
luar sana dan atau takut dianggap tidak eksis dan up to date. 
Fear of Missing Out (FoMO) menimbulkan perasaan kehilangan, 
stres, dan merasa jauh jika tidak mengetahui peristiwa penting individu atau 
kelompok lain. Hal ini didasarkan pada pandangan determinasi sosial bahwa 
media sosial memberikan efek pemberian pembanding antara individu 
mengenai tingkat kesejahteraan sert\a persepsi kebahagiaan menurut 
individu lain. Media sosial memberikan jalan kepada individu untuk 
membiarkan individu lain mengetahui perilaku-perilaku yang terjadi di 
hidupnya sebagai bentuk penghargaan diri individu dan ketika individu lain 
melihat persepsi yang dimunculkan, hal tersebut diterjemahkan sebagai 
     digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
39 
 
 
 
bentuk kebahagiaan yang sebenarnya (Przybylski, Murama, DeHaan dan 
Gladwell, 2013). 
Menurut Przybylski, Murayama, DeHaan dan Gladwell (dalam 
Dossey, 2014) menemukan beberapa fakta mengenai Fear of Missing Out 
(FoMO) diantaranya adalah Fear of Missing Out (FoMO) merupakan 
kekuatan pendorong dibalik penggunaan internet dan media sosial 
khususnya, tingkat Fear of Missing Out (FoMO) tertinggi dialami oleh 
remaja dan dewasa awal (emerging adulthood), rendahnya kepuasaan dalam 
hidup dapat mendorong Fear of Missing Out (FoMO) yang tinggi dan Fear 
of Missing Out (FoMO) yang tinggi disebabkan karena terlalu sering 
mengakses internet ketika sedang menjalani aktivitas yang membutuhkan 
konsentrasi tinggi seperti mengemudi maupun sedang belajar didalam kelas. 
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis menyimpulkan bahwa Fear 
of Missing Out (FoMO) adalah ketika seseorang merasa takut akan 
kehilangan momen berharga mengenai individu atau kelompok lain dimana 
seseorang tersebut tidak dapat hadir di dalamnya dan ditandai dengan 
keinginan untuk tetap terus terhubung dengan apa yang orang lain lakukan 
melalui internet atau sosial media. 
2. Aspek-aspek Fear of Missing Out 
Berdasarkan definisi yang telah dijabarkan Przyblylski, Murayama, 
DeHaan dan Gladwell (2013) sebagaimana di atas, maka aspek-aspek dari 
Fear of Missing Out (FOMO) adalah sebagai berikut: 
a. Ketakutan akan kehilangan momen berharga dari individu. 
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b. Ketakutan akan kehilangan momen berharga dari kelompok lain. 
c. Keinginan untuk tetap terhubung dengan apa yang orang lain lakukan. 
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Fear of Missing Out 
Menurut Przybylski, Murayama, DeHaan dan Gladwell (2013) 
rendahnya level dari kebutuhan dasar psikologi tersebut yang berhubungan 
dengan Fear of Missing Out (FoMO) karena berdasarkan perspektif tersebut 
menganggap bahwa Fear of Missing Out (FoMO) sebagai keadaan 
situasional saat tidak terpenuhinya kebutuhan psikologis pada self dan 
relatedness, maka aspek-aspek dari Fear of Missing Out menurut dalam 
Przybylski, Murayama, DeHaan dan Gladwell (2013) yaitu: 
a. Tidak terpenuhinya kebutuhan psikologis akan Relatedness 
Relatedness (kedekatan atau keinginan untuk berhubungan dengan 
orang lain) adalah kebutuhan seseorang untuk merasakan perasaan 
tergabung, terhubung, dan kebersamaan dengan orang lain. Kondisi 
seperti pertalian yang kuat, hangat dan peduli dapat memuaskan 
kebutuhan untuk pertalian, sehingga individu merasa ingin memiliki 
kesempatan lebih dalam berinteraksi denganorang-orang yang dianggap 
penting dan terus mengembangkan kompetensi sosialnya. Dan apabila 
kebutuhan psikologis akan relatedness tidak terpenuhi menyebabkan 
individu merasa cemas dan mencoba mencari tahu pengalaman dan apa 
yang dilakukan oleh orang lain, salah satunya melalui internet. 
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b. Tidak terpenuhinya kebutuhan psikologi akan Self 
Kebutuhan psikologis akan self (diri sendiri) berkaitan dengan 
competence dan autonomy. Competence didefinisikan sebagai 
keinginan yang melekat pada individu untuk merasa efektif dalam 
berinteraksi dengan lingkungannya mencerminkan kebutuhan untuk 
melatih kemampuan dan mencari tantangan yang optimal (Reeve & 
Sickenius dalam Tekeng, 2015). Kebutuhan competence ini berkaitan 
dengan keyakinan individu untuk melakukan tindakan atau perilaku 
tertentu secara efisien dan efektif. Rendahnya kepuasan terhadap 
competence akan memungkinkan individu merasa frustasi dan putus 
asa. Sementara autonomy adalah pengalaman merasakan adanya 
pilihan, dukungan dan kemauan yang berkaitan dengan memulai, 
memelihara dan mengakhiri keterlibatan perilaku (Niemic, Lynch, 
Vansteenkistec, Bernstein, Deci & Ryan dalam Tekeng, 2015). 
Autonomy bermakna bahwa individu bebas mengintegrasikan tindakan 
yang dijalankan dengan diri sendiri tanpa terikat atau mendapat kontrol 
dari orang lain (individu adalah inisiator dan sumber dari perilakunya). 
Apabila kebutuhan psikologis akan self tidak terpenuhi, maka individu 
akan menyalurkannya melalui internet untuk memperoleh berbagai 
macam informasi dan berhubungan dengan orang lain. Hal tersebut akan 
menyebabkan individu terus berusaha untuk mencari tahu apa yang 
sedang terjadi pada orang lain melalui internet 
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D. Hubungan antara Kecanduan Media Sosial dengan Fear of Missing Out 
Internet menjadi penemuan terbesar dalam sejarah manusia dalam 
menyediakan berbagai informasi. Dalam waktu cepat individu akan 
menemukan informasi secara virtual dengan berbagai topik (Arnett, 2013). 
Dalam memperoleh informasi dari internet tidak hanya berasal dari aplikasi 
searching, namun saat ini media sosial juga dapat memberikan informasi karena 
banyaknya media sosial yang berkembang saat ini menyebabkan individu 
banyak yang menggunakannya. Dalam media sosial individu dapat 
membagikan informasi apa saja karena akan terus ter-update. Melaui media 
sosial, kebutuhan untuk memperoleh dan membagikan informasi, salah satunya 
adalah informasi sosial menjadi semakin mudah untuk dipenuhi karena didalam 
media sosial menyediakan berbagai bentuk informasi sosial seperti informasi 
tentang aktivitas, kegiatan individu ataupun kelompok lain serta berbagai 
pembicaraan yang sedang terjadi saat ini (Przyblylski, Murayama, Dehaan & 
Gladwell, 2013). Sehingga berbagai macam bentuk informasi yang di peroleh 
dari internet terus berkembang dan up to date. Hal tersebut sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Dossey (2014) yang menjelaskan bahwa di saat 
bangun tidur, sebelum tidur, makan dan bahkan ketika berkendara 
menggunakan motor maupun mobil, individu tetap menggunakan ponsel atau 
smartphonenya untuk menjelajahi internet agar tidak merasa tertinggal 
informasi. 
Hal-hal tersebut menunjukkan bahwa tujuan seseorang menggunakan 
internet adalah untuk mencari informasi, dan kebutuhan akan memperoleh 
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informasi yang terbaru dan ter-update menyebabkan individu meningkatkan 
waktu dari penggunaan internetnya. Tujuan dan waktu penggunaan internet 
merupakan salah satu faktor penyebab kecanduan internet. Symptom-symptom 
tersebut secara tidak langsung memiliki keterkaitan dengan aspek kecanduan 
internet yang dijelaskan oleh Young (2010) yaitu merasa keasyikan dengan 
internet, memerlukan waktu tambahan dalam mencapai kepuasan sewaktu 
menggunakan internet, tidak mampu mengontrol, mengurangi atau 
menghentikan penggunaan internet dan mengakses internet lebih lama dari yang 
diharapkan. Selain Young, aspek dari kecanduan internet yang dijelaskan 
Griffiths (2015) juga memiliki keterkaitan yaitu dimensi tolerance, peningkatan 
penggunaan internet pada gejala kecanduan internet. 
Apabila keinginan untuk memperoleh informasi dari internet tidak 
terpenuhi akan menimbulkan perasaan-perasaan tidak nyaman, cemas ataupun 
gelisah ketika tidak dapat menggunakan internet karena takut tertinggal 
informasi dan merasa kurang up to date. Hal ini didukung oleh hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Larry dkk di tahun 2015, yang mengatakan bahwa 
kecemasan dan ketergantungan dapat terus meningkat setiap harinya karena 
penggunaan smartphone / internet yang terus menerus dan meningkatnya 
keterjagaan setiap malam (terbangun beberapa kali) yang tentunya dapat 
mengakibatkan masalah tidur. Perasaan-perasaan tidak nyaman ketika tidak 
dapat menggunakan internet juga merupakan symptom yang berkaitan dengan 
aspek kecanduan internet yang jelaskan oleh Young (2010) yaitu merasa 
gelisah, murung, depresi atau lekas marah ketika berusaha mengurangi atau 
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menghentikan penggunaan internet. Ketakutan tertinggal informasi merupakan 
salah satu ciri dari Fear of Missing Out (FoMO). Dari rasa takut akan tertinggal 
informasi ataupun merasa kurang up to date menyebabkan individu 
meningkatkan intensitas waktu dalam penggunaan internet agar tidak merasa 
ketinggalan informasi. Peningkatan intensitas waktu dalam menggunakan 
internet merupakan salah satu bagian dari kecanduan internet. Penelitian yang 
dilakukan oleh Abel, Cheryl & Sarah (2016), menunjukkan bahwa kemudahan 
mengakses berbagai informasi melalui internet dapat mendorong individu untuk 
lebih mudah membandingkan hidupnya dengan kehidupan orang lain yang 
individu tersebut baca dan lihat dari yang orang lain tunjukkan di intenet. 
Sementara, dalam penelitian yang dilakukan oleh Al-Menayes (2016) 
menunjukkan bahwa banyaknya aplikasi yang ditawarkan oleh internet 
memungkinkan individu melakukan pencarian berbagai informasi secara lebih 
efiesien dan murah sehingga individu merasa butuh untuk terus berhubungan 
dengan internet, sehingga menurut Al-Menayes (2016) individu yang 
mengalami Fear of Missing Out (FoMO) akan terus tertarik untuk 
menggunakan internet sehingga dapat menyebabkan individu cenderung 
mengalami kecanduan internet. Fear of Missing Out (FoMO) sendiri lebih 
sering dialami oleh orang-orang muda, hal ini terlihat dari penelitian 
sebelumnya menemukan bahwa sekitar 65% dari orang-orang muda pernah 
mengalami Fear of Missing Out (FoMO) dan 40% diantaranya sering 
mengalami Fear of Missing Out (FoMO), dalam kurun waktu 4 bulan 
kebelakang (JWTIntellegence, 2012). 
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Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Fear of Missing Out 
(FoMO) terdapat hubungan dengan kecanduan internet / media sosial pada 
remaja. Tidak terpenuhinya kebutuhan psikologis akan relatedness dan self 
merupakan aspek-aspek penting didalam Fear of Missing Out (FoMO), yang 
memiliki pengaruh bagi individu pada remaja untuk terus menggunakan internet 
sehingga individu merasa terpenuhi kebutuhan psikologisnya. Hal tersebut 
menunjukkan adanya peningkatan jumlah waktu dalam menggunakan internet 
dan perasaan-perasaan tak nyaman ketika tidak dapat mengakses internet / 
media sosial. Fear of Missing Out (FoMO) dan kecanduan media sosial yang 
sangat berpengaruh terhadap remaja dimana salah satu tugas perkembangan 
pada masa remaja adalah individu melakukan eksplorasi dan eksperimen, 
dimana dalam era modern saat ini dapat di penuhi melalui internet. Penelitian 
ini berfokus untuk mengetahui kemungkinan adanya hubungan antara Fear of 
Missing Out (FoMO) dan kecenderungan kecanduan media sosial pada remaja. 
 
E. Kerangka Teoritis 
Young (2010) mendefinisikan bahwa kecanduan internet / media sosial 
merupakan sebuah sindrom yang ditandai dengan menghabiskan sejumlah 
waktu yang sangat banyak dalam menggunakan internet dan tidak mampu 
mengontrol penggunaanya saat online. Young (2010) menjabarkan 8 aspek-
aspek kecanduan internet, beberapa diantaranya yaitu; merasa keasyikan 
dengan internet, memerlukan waktu tambahan untuk mengakses internet, tidak 
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mampu mengontrol penggunaan, merasa gelisah murung dan depresi dan lain 
sebagainya. 
Berdasarkan aspek-aspek menurut Young (2010) tersebut diatas, seperti 
perasaan-perasaan tidak nyaman seseorang ketika tidak dapat menggunakan 
internet merupakan symptom yang berkaitan dengan aspek kecanduan internet 
yaitu merasa gelisah, murung, depresi dll. Apabila keinginannya untuk 
memperoleh informasi melalui internet tidak terpenuhi maka, akan 
menimbulkan perasaan-perasaan tersebut karena takut tertinggal informasi dan 
merasa kurang up to date. Ketakutan tertinggal informasi merupakan salah satu 
ciri dari Fear of Missing Out (FoMO).  
Selain aspek-aspek yang telah dijabarkan tersebut diatas, Young (2010) juga 
menjabarkan beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi kecanduan media 
sosial, salah satunya adalah kondisi psikologis yaitu keadaan emosional 
seseorang seperti depresi dan gangguan kecemasan sehingga akan sering 
menggunakan dunia fantasi di internet ataupun dunia maya sebagai pengalihan 
secara psikologis. 
Penggunaan dunia maya secara intens dan berlebihan dengan tujuan ingin 
tetap terus terhubung dengan orang lain termasuk aspek-aspek dari Fear of 
Missing Out. Przyblylski, Murayama, DeHaan dan Gladwell (2013) 
mendefinisikan Fear of Missing Out (FoMO) merupakan ketakutan akan 
kehilangan momen berharga individu atau kelompok lain di mana individu 
tersebut tidak dapat hadir di dalamnya dan ditandai dengan keinginan untuk 
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tetap terus terhubung dengan apa yang orang lain lakukan melalui internet atau 
dunia maya. 
Dari kerangka teoritis yang telah diuraikan sebagaimana di atas, dapat 
dibuat bagan yang menunjukkan hubungan antara Fear of Missing Out dengan 
kecanduan Media Sosial. 
Gambar 2.1 
Kerangka teoritis Fear of Missing Out dengan Kecanduan Media Sosial 
 
 
F. Hipotesis 
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian dan tinjauan teoritis diatas, 
maka hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut: 
“Ada hubungan antara Fear of Missing Out (FoMO) dengan kecanduan 
Media Sosial pada remaja”. 
Fear of 
Missing Out 
(FoMO)
Kecanduan 
Media Sosial
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah jenis penelitian 
kuantitatif, penelitian kuantitatif yaitu penelitian yang menekankan pada data-
data numerikal (angka) yang diolah dengan metode statistika (Azwar, 2007). 
Menurut Subana dan Sudrajat (2005) penelitian kuantitatif dilihat dari segi 
tujuan, penelitian ini dipakai untuk menguji suatu teori, menyajikan suatu fakta 
atau mendeskripsikan statistik, dan untuk menunjukkan hubungan antar 
variabel dan adapula yang sifatnya mengembangkan konsep, mengembangkan 
pemahaman atau mendiskripsikan banyak hal Sedangkan pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini merupakan pendekatan korelasional, 
pendekatan jenis ini bertujuan untuk melihat apakah terdapat hubungan antara 
dua variable atau lebih (Arifin, 2009). 
Bentuk penelitian ini dipilih oleh penulis karena tujuan dalam penelitian ini 
ialah untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara Fear of Missing Out 
dengan kecanduan Media Sosial pada remaja. 
 
B. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
1. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 
tentang hal tersebut kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2013). Pada 
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penelitian ini, telah ditetapkan dua variabel, yakni satu variabel bebas 
(independendent) dan satu variabel terikat (dependent). 
Berdasarkan landasan teori sebagaimana yang telah diuraikan diatas, 
maka variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Dependent variabel (variabel terikat) = Kecanduan Media Sosial 
b. Independent variabel (variabel bebas) = Fear of Missing Out 
2. Definisi Operasional 
a. Definisi Operasional Kecanduan Media Sosial 
Kecanduan media sosial merupakan perilaku yang kompulsif, 
adanya ketergantungan, dan kurangnya kontrol terhadap penggunaan 
internet khususnya media sosial dalam melakukan komunikasi dengan 
orang lain. Seseorang yang kecanduan akan media sosial akan 
memenuhi aspek-aspek berikut; Salience, Mood Modification, 
Tolerance, Withdrawal Symptoms, Conflict, dan Relapse. 
b. Definisi Operasional Fear of Missing Out 
Fear of Missing Out merupakan ketakutan akan kehilangan momen 
berharga individu atau kelompok lain di mana individu tersebut tidak 
dapat hadir di dalamnya dan ditandai dengan keinginan untuk tetap terus 
terhubung dengan apa yang orang lain lakukan melalui internet atau 
dunia maya.  
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C. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 
1. Populasi 
Menurut Sugiyono (2013) populasi diartikan sebagai wilayah 
generalisasi yang terdiri atas; obyek / subyek yang mempunyai kuantitas 
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untu dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya. 
Populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah siswa Sekolah 
Menengah Atas (SMA) yang masih berstatus aktif bersekolah di MAN 
Surabaya angkatan 2016-2017 dengan jumlah total sebanyak 625 siswa. 
2. Sampel 
Menurut Sugiyono (2013) mengatakan bahwa definisi dari sampel 
adalah sebagian dari populasi tersebut. Populasi itu misalnya penduduk di 
wilayah tertentu, jumlah pegawai pada organisasi tertentu, jumlah guru dan 
murid di sekolah tertentu dan sebagainya. 
Sampel yang diambil dalam dalam penelitian ini ialah menggunakan 
rumus Slovin (Prasetyo, 2006), sebagai berikut: 
n : jumlah sampel 
N : jumlah populasi 
e : batas toleransi kesalahan (error tolerance) 
 
Berikut ini adalah perhitungan berdasarkan rumus: 
 
𝑛 =
625
1 + 625 (0,1)²
=
625
1 + 625 (0,01)
=
625
1 + 6,25
=
625
7,25
= 86 
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Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan rumus sebagaimana 
dipaparkan diatas, maka diketahui jumlah minimal sampel sebanyak 86 
siswa. Pada penelitian ini peneliti menggunakan sampel lebih dari jumlah 
minimal tersebut, yaitu sejumlah 120 siswa yang bersekolah di MAN 
Surabaya. 
3. Teknik Sampling 
Menurut Margono (2004) teknik sampling adalah cara untuk 
menentukan sampel yang jumlahnya sesuai dengan ukuran sampel yang 
akan dijadikan sumber data sebenarnya, dengan memperhatikan sifat-sifat 
dan penyebaran populasi agar diperoleh sampel yang representatif. 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 
Nonprobability sampling. Teknik Nonprobability sampling adalah teknik 
yang tidak memberikan kesempatan atau peluang yang sama pada setiap 
anggota populasi untuk dipilih sebagai sampel. Teknik sampling ini 
memiliki banyak macam, salah satunya yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu teknik accidental sampling. Teknik accidental sampling adalah 
pengambilan sampel atas dasar seandainya saja, tanpa direncanakan terlebih 
dahulu. Jumlah sampel yang di kehendaki juga tidak berdasarkan 
pertimbangan, asal memenuhi kebutuhan (Sugiyono, 2013). 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Suryabrata (2011) teknik pengumpulan data adalah alat yang 
digunakan untuk merekam pada umumnya secara kuantitatif keadaan dan 
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aktifitas atribut-atribut psikologis. Sedangkan menurut Sarwono (2006) 
Pengumpulan data penelitian kuantitatif merupakan pengumpulan data yang 
datanya bersifat angka–angka statistik yang dapat di kuantifikasi. Penelitian ini 
sendiri, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data dengan menggunakan 
angket (kuisioner). Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan 
tertulis kepada responden untuk dijawab (Sugiyono, 2012). 
Skala pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai acuan 
untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat ukur, 
sehingga alat ukur tersebut bila digunakan dalam pengukuran akan 
menghasilkan data kuantitatif. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan skala 
likert. 
Menurut Sugiyono (2014) skala likert yaitu skala yang digunakan untuk 
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang 
tentang fenomena sosial. Dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur 
dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan 
sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa 
pernyataan atau pertanyaan. Jawaban setiap instrumen yang menggunakan skala 
likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif, yang dapat 
berupa kata-kata kemudian diberi skor Sugiyono (2014). 
Penelitian ini menggunakan dua kuisioner sesuai dengan variabel-variabel 
yang akan diukur, yaitu: 
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1. Skala Kecanduan Media Sosial 
Skala kecanduan Media Sosial disusun oleh peneliti mengacu pada 
enam gejala ketagihan atau kecanduan Media Sosial yang dibuat oleh 
Andreassen (2010).  
Skala ini terdiri dari 30 aitem, dengan empat pilihan jawaban yaitu; 
SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju) dan STS (Sangat Tidak 
Setuju). Adapun blueprint skala kecanduan Media Sosial dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 3.1 
Blueprint Skala Kecanduan Media Sosial 
NO Indikator 
Item Ʃ 
F UF 
1 Salience 1, 2, 3 4, 5, 6 6 
2 Mood modification 7, 12, 
22 
9, 13, 
16 
6 
3 Tolerance 8, 14, 
15 
10, 30 5 
4 Withdrawal symtoms 11, 17, 
18 
19, 20 5 
5 Conflict 23, 26 24, 25 4 
6 Relapse 21, 28 27, 29 4 
Jumlah 16 14 30 
 
Blueprint tersebut adalah blueprint sebelum dilakukan Try Out dan 
uji validitas, sehingga setelah dilakukan Try Out jumlah aitem akan 
berkurang sesuai validitasnya. Adapun blueprint yang telah dilakukan uji 
validitas, dapat dilihat pada Tabel 3.4 Distribusi Aitem Skala Kecanduan 
Media Sosial Setelah Try Out. 
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2. Skala Fear of Missing Out 
Skala Fear of Missing Out (FoMO) disusun oleh peneliti mengacu 
pada definisi Fear of Missing Out (FoMO) yang dikemukakan oleh 
Przyblylski, Murayama, DeHaan dan Gladwell (2013).  
Skala ini terdiri dari 20 aitem dengan empat pilihan jawaban yaitu 
TP (Tidak Pernah), JR (Jarang), SR (Sering), SS (Sangat Sering). Adapun 
blueprint dari skala Fear of Missing Out dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3.2 
Blueprint Skala Fear of Missing Out 
NO Indikator 
Item Ʃ 
F UF 
1 Ketakutan akan kehilangan 
momen berharga dari individu 
1, 2, 
3 
12, 
13, 14 
6 
2 Ketakutan akan kehilangan 
momen berharga dari 
kelompok lain 
4, 5, 
6 
15, 
16, 17 
6 
3 Keinginan untuk tetap terus 
terhubung dengan apa yang 
orang lain lakukan 
7, 8, 
9, 10, 
11 
18, 
19, 20 
8 
Jumlah 11 9 20 
 
Blueprint tersebut adalah blueprint sebelum dilakukan Try Out dan 
uji validitas, sehingga setelah dilakukan Try Out jumlah aitem akan 
berkurang sesuai validitasnya. Adapun blueprint yang telah dilakukan uji 
validitas, dapat dilihat pada Tabel 3.5 Distribusi Aitem Skala Fear of 
Missing Out Setelah Try Out. 
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E. Validitas dan Reliabilitas Data 
1. Validitas 
Pengertian validitas menurut Azwar (1987) adalah sejauh mana 
ketepatan dan kecermatan suatu instrumen pengukur (tes) dalam melakukan 
fungsi ukurnya. Suatu tes dikatakan memiliki validitas yang tinggi apabila 
alat tersebut menajalankan fungsi ukur secara tepat atau memberikan hasil 
ukur yang sesuai dengan maksud dilakukannya pengukuran tersebut. 
Sedangkan menurut Arikunto (1999) adalah suatu ukuran yang 
menunjukkan tingkat kesalihan suatu tes. Suatu tes dikatakan valid apabila 
tes tersebut mengukur apa yang hendak diukur. Tes memiliki validitas yang 
tinggi jika hasilnya sesuai denga kriteria, dalam arti memiliki kesejajaran 
antara tes dan kriteria. 
Dalam penelitian ini, skala yang digunakan untuk kedua variabel 
telah dimodifikasi oleh peneliti sehingga perlu dilakukan uji coba kepada 
siswa MAN Surabaya yang tidak menjadi populasi penelitian, yaitu siswa 
kelas XII. Uji coba akan dilakukan kepada 30 siswa. 
a. Uji Validitas Try Out Skala Kecanduan Media Sosial 
Tabel 3.3 
Sebaran Aitem Valid dan Gugur Skala Kecanduan Media Sosial 
No. 
Aitem 
Aitem Total 
Statistik 
R tabel Keterangan 
1 0.267 0.344 Tidak valid 
2 0.393 0.344 Valid 
3 0.506 0.344 Valid 
4 -0.442 0.344 Tidak valid 
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5 0.574 0.344 Valid 
6 0.038 0.344 Tidak valid 
7 0.594 0.344 Valid 
8 0.653 0.344 Valid 
9 0.203 0.344 Tidak valid 
10 0.233 0.344 Tidak valid 
11 0.479 0.344 Valid 
12 0.326 0.344 Tidak valid 
13 0.482 0.344 Valid 
14 0.321 0.344 Tidak valid 
15 0.770 0.344 Valid 
16 0.365 0.344 Valid 
17 0.535 0.344 Valid 
18 0.677 0.344 Valid 
19 0.492 0.344 Valid 
20 -0.035 0.344 Tidak valid 
21 0.670 0.344 Valid 
22 0.471 0.344 Valid 
23 0.283 0.344 Tidak valid 
24 -0.273 0.344 Tidak valid 
25 0.590 0.344 Valid 
26 -0.275 0.344 Tdak valid 
27 0.568 0.344 Valid 
28 0.222 0.344 Tidak valid 
29 0.266 0.344 Tidak valid 
30 0.338 0.344 Tidak valid 
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Berdasarkan tabel, menunjukkan bahwa beberapa aitem memiliki 
tingkat validitas yang baik, dan beberapa lagi kurang baik. Berikut 
adalah beberapa aitem yang valid yaitu nomor 2, 3 dan 5 dari aspek 
salience, aitem nomor 7, 13, 16 dan 22 dari aspek mood modification, 
aitem nomor 8 dan 15 dari aspek tolerance, aitem nomor 11, 17, 18 dan 
19 dari aspek withdrawal symptoms, aitem nomor 25 dari aspek conflict, 
aitem nomor 21, 27 dari aspek relapse. Dari total 30 aitem pada skala 
kecanduan media, diperoleh 16 aitem yang valid dan aitem tersebut yang 
akan digunakan dalam penelitian ini. 
Tabel 3.4 
Distribusi Aitem Skala Kecanduan Media Sosial Setelah Try Out 
NO Indikator 
Item Ʃ 
F UF 
1 Salience 1, 2 11 3 
2 Mood modification 3, 4 12, 13 4 
3 Tolerance 5, 6 - 2 
4 Withdrawal symtoms 7, 8, 9 14 4 
5 Conflict - 15 1 
6 Relapse 10 16 2 
Jumlah 10 6 16 
 
b. Uji Validitas Try Out Skala Fear of Missing Out 
Tabel 3.5 
Sebaran Aitem Valid dan Gugur Skala Fear of Missing Out 
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No. 
Aitem 
Aitem Total 
Statistik 
R tabel Keterangan 
1 0.385 0.344 Valid 
2 0.248 0.344 Tidak valid 
3 0.414 0.344 Valid 
4 0.032 0.344 Tidak valid 
5 0.313 0.344 Tidak valid 
6 0.425 0.344 Valid 
7 0.376 0.344 Valid 
8 0.282 0.344 Tidak valid 
9 0.168 0.344 Tidak valid 
10 0.383 0.344 Valid 
11 0.381 0.344 Valid 
12 0.003 0.344 Tidak valid 
13 0.215 0.344 Tidak valid 
14 -0.101 0.344 Tidak valid 
15 0.395 0.344 Valid 
16 0.302 0.344 Tidak valid 
17 0.434 0.344 Valid 
18 0.420 0.344 Valid 
19 0.79 0.344 Tidak valid 
20 0.431 0.344 Valid 
 
Berdasarkan tabel, menunjukkan bahwa beberapa aitem memiliki 
tingkat validitas yang baik, dan beberapa lagi kurang baik. Berikut 
adalah beberapa aitem yang valid yaitu nomor 1 dan 3 dari aspek 
ketakutan akan kehilangan momen berharga individu, aitem nomor 6, 
15 dan 17 dari aspek ketakutan akan kehilangan momen berharga dari 
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kelompok lain, aitem nomor 7, 10, 11, 18, dan 20 dari aspek keinginan 
untuk tetap terus terhubung dengan apa yang orang lain lakukan. Dari 
total 20 aitem pada skala Fear of Missing Out, diperoleh 10 aitem yang 
valid dan aitem tersebut yang akan digunakan dalam penelitian ini. 
Tabel 3.6 
Distribusi Aitem Skala Fear of Missing Out Setelah dilakukan Try Out 
NO Indikator 
Item Ʃ 
F UF 
1 
Ketakutan akan kehilangan 
momen berharga dari individu 
1, 2 - 2 
2 
Ketakutan akan kehilangan 
momen berharga dari kelompok 
lain 
3 7, 8 3 
3 
Keinginan untuk tetap terus 
terhubung dengan apa yang 
orang lain lakukan 
4, 5, 
6 
9, 10 5 
Jumlah 6 4 10 
 
 
2. Reliabilitas  
Pengertian reliabilitas menurut Sugiyono (2005) adalah serangkaian 
pengukuran atau serangkaian alat ukur yang memiliki konsistensi jika 
pengukuran yang dilakukan dengan alat ukur itu dilakukan secara berulang. 
Reliabilitas tes, merupakan tingkat konsistensi suatu tes, adalah sejauh mana 
tes dapat dipercaya untuk menghasilkan skor yang konsisten, relatif tidak 
berubah meskipun diteskan pada situasi yang berbeda. 
Perhitungan reliabilitas harus dilakukan hanya pada pertanyaan-
pertanyaan yang sudah memiliki validitas.  Teknik yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik koefisien reliabilitas Cronbach’s Alpha dengan 
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bantuan komputer Seri Program Statistik atau Statistical Package for The 
Sciences (SPSS) for Windows versi 16.00. 
Tabel 3.7 
Reliabilitas Statistik Try Out 
Skala 
Koefisien 
Reliabilitas 
Jumlah 
Aitem 
Kecanduan Media 
Sosial 
0.885 16 
Fear of Missing Out 0.666 10 
 
Dari hasil tabel reliabilitas statistik try out, menunjukkan bahwa 
pada skala kecanduan media sosial diperoleh nilai koefisien reliabilitas 
sebesar 0.885 dimana nilai tersebut menunjukkan bahwa sangat reliabel, 
sedangkan pada skala Fear of Missing Out diperoleh nilai koefisien 
reliabilitas sebesar 0.666 dimana nilai tersebut menunjukkan bahwa cukup 
reliabel. Dari kedua skala tersebut menurut kaidah di atas tidak ada yang 
kurang dari 0.400, artinya kedua skala reliabel digunakan sebagai alat ukur. 
 
F. Analisis Data 
Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan 
lain, sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan 
kepada orang lain (Sugiyono, 2013). 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis parametrik 
dengan uji korelasi Product Moment. Hal ini dilakukan untuk mengetahui 
     digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
61 
 
 
 
hubungan antara Fear of Missing Out dengan kecanduan media sosial. 
Kemudian semua hasil data yang diperoleh akan di olah menggunakan aplikasi 
SPSS (Statistical Package for The Sciences). 
Sebelum dilakukan analisis data, maka perlu dilakukan uji prasyarat terlebih 
dahulu, yaitu: 
a. Uji normalitas sebaran 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui kenormalan distribusi 
sebaran skor variabel. Apabila terjadi penyimpangan, maka dapat diketahui 
seberapa jauh penyimpangan tersebut. Uji normalitas ini menggunakan 
teknik Uji Kolmogorov Smirnov. Dan pengujiannya menggunakan SPSS 
16.00, dengan kaidah jika nilai signifikan lebih besar dari 0.05 maka 
sitribusi sebaran skor variabel adalah normal. 
b. Uji linieritas hubungan 
Uji linieritas hubungan ini dilakukan untuk mengetahui linieritas 
hubungan antara variabel kecanduan media sosial dengan variabel Fear of 
Missing Out dengan melihat R square yang diperoleh. Uji linieritas inii 
menggunakan Analisis Korelasi Regresi Linier Sederhana dengan bantuan 
SPSS 16.00. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Subjek 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa MAN Surabaya sebanyak 120 
siswa dari keseluruhan populasi siswa MAN Surabaya angkatan 2016-2017 
yang berjumlah sebanyak 625 siswa. 
1. Subjek Berdasarkan Usia 
Berdasarkan hasil temuan peneliti di lapangan, maka diperoleh data 
mengenai berbagai macam usia subjek. Peneliti mengelompokkan subjek 
berdasarkan usia termuda hingga usia tertua. Pada penelitian ini, diketahui 
subjek dengan usia termuda yaitu 15 tahun, sedangkan subjek dengan usia 
tertua yaitu 18 tahun. 
Tabel 4.1 
Distribusi Sampel Penelitian berdasarkan Usia 
Usia Frekuensi Presentase 
15 tahun 16 13,33% 
16 tahun 84 70% 
17 tahun 14 11,67% 
18 tahun 6 5% 
Total 120 100% 
 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
presentase tertinggi yakni sebesar 70% adalah subjek yang berusia 16 tahun 
yang berjumlah sebanyak 84 orang siswa. Sedangkan subjek dengan 
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presentase terendah yakni sebesar 5% adalah subjek yang berusia 18 tahun 
yang berjumlah sebanyak 6 orang siswa. 
2. Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin 
Berdasarkan hasil temuan peneliti di lapangan, maka diperoleh data 
subjek berdasarkan jenis kelamin sebagai berikut: 
Diagram 4.1 
Distribusi Sampel Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa jenis kelamin dengan 
presentase tertinggi yaitu sebesar 66,67% adalah subjek dengan jenis 
kelamin perempuan yang berjumlah sebanyak 80 orang siswa. Sedangkan 
subjek dengan presentase terendah yaitu sebesar 33,33% adalah subjek 
dengan jenis kelamin laki-laki yang berjumlah sebanyak 40 orang siswa. 
3. Subjek Berdasarkan Lama Penggunaan 
Berdasarkan hasil temuan peneliti di lapangan, maka diperoleh data 
sebagai berikut: 
 
 
33,33%
66,67%
Distribusi Sampel Berdasarkan Jenis Kelamin
Laki-laki Perempuan
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Tabel 4.2 
Distribusi Sampel Penelitian Berdasarkan Lama Penggunaan 
Lama Penggunaan Frekuensi Presentase 
1-6 jam 52 54,74% 
6-12 jam 26 27,37% 
12-18 jam 12 12,63% 
18-24 jam 5 5,26% 
Total 95 100% 
 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
lama penggunaan media sosial dengan presentase tertinggi yakni sebesar 
54,74% adalah penggunaan selama 1-6 jam perhari dengan frekuensi 52 
orang siswa. Sedangkan penggunaan media sosial dengan presentase 
terendah yakni sebesar 5,26% adalah penggunaan selama 18-24 jam perhari 
dengan frekuensi 5 orang siswa. 
 
B. Deskripsi dan Reliabilitas Data 
1. Deskripsi Data 
Analisis deskriptif adalah untuk mengetahui deskripsi suatu data, seperti 
rata-rata, standard deviasi, varians, dan lain lain sebagai berikut: 
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Tabel 4.3 
Deskripsi Statistik 
Descriptive Statistics 
 
N Range Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation Variance 
Kecanduan 
Media Sosial 
120 37.00 21.00 58.00 36.9333 6.15996 37.945 
Fear of 
Missing Out 
120 22.00 11.00 33.00 21.4583 3.60181 12.973 
Valid N 
(listwise) 
120 
      
 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa jumlah 
subjek yang diteliti yaitu sebanyak 120 responden, baik dari skala 
kecanduan media sosial maupun dari skala Fear of Missing Out. Pada skala 
kecanduan media sosial memiliki rentang skor (range) sebesar 37, skor 
terendah yaitu 21 dan skor tertinggi yaitu 58 dengan nilai rata-rata (mean) 
sebesar 36.9333, nilai standard deviasi sebesar 6.15996, dan nilai varian 
37.945. 
Sedangkan pada skala Fear of Missing Out memiliki rentang skor 
(range) sebesar 22, skor terendah yaitu 11 dan skor tertinggi yaitu 33 dengan 
nilai rata-rata (mean) sebesar 21.4583, nilai standard deviasi sebesar 
3.60181, dan nilai varian sebesar 12.973. 
Selanjutnya deskripsi data berdasarkan data demografinya adalah 
sebagai berikut: 
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a. Berdasarkan usia 
Tabel 4.4 
Deskripsi Data Berdasarkan Usia Responden 
 Usia Frekuensi 
Rata-rata 
(mean) 
Standard 
Deviasi 
Kecanduan 
Media 
Sosial 
15 16 35.5625 4.21060 
16 84 36.9881 6.08077 
17 14 38.1429 6.95985 
18 6 37.0000 10.00000 
Fear of 
Missing Out 
15 16 19.5000 2.03306 
16 84 21.9762 3.90544 
17 14 21.3571 2.64886 
18 6 19.6667 2.06559 
 
Deskripsi data berdasarkan usia responden dapat diketahui melalui 
kategori usia yaitu 16 responden berusia 15 tahun, 84 responden berusia 
16 tahun, 14 responden berusia 17 tahun, dan 6 responden berusia 18 
tahun. Selanjutnya dapat diketahui nilai rata-rata tertinggi dari masing-
masing variabel, bahwa nilai rata-rata tertinggi pada variabel kecanduan 
media sosial adalah responden yang berusia 17 tahun dengan nilai mean 
38.1429, dan nilai rata-rata tertinggi pada variabel Fear of Missing Out 
adalah responden yang berusia 16 tahun dengan nilai mean sebesar 
21.9762. 
Sedangkan untuk skor standard deviasi masing-masing variabel, 
skor tertinggi pada variabel kecanduan media sosial adalah responden 
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yang berusia 18 tahun dengan skor standard deviasi sebesar 10.00000, 
sedangkan nilai standard deviasi tertinggi pada variabel Fear of Missing 
Out adalah responden berusia 16 tahun dengan skor standard deviasi 
sebesar 3.90544. 
b. Berdasarkan jenis kelamin  
Tabel 4.5 
Deskripsi Data Berdasarkan Jenis Kelamin Responden 
 
Jenis 
Kelamin 
Frekuensi 
Rata-rata 
(mean) 
Standard 
Deviasi 
Kecanduan 
Media 
Sosial 
Laki-laki 40 35.1750 5.73289 
Perempuan 80 37.8125 6.21165 
Fear of 
Missing Out 
Laki-laki 40 20.7000 4.21353 
Perempuan 80 21.8375 3.21564 
 
Deskripsi data berdasarkan jenis kelamin responden dapat diketahui 
dari banyaknya data yaitu 40 responden berjenis kelamin laki-laki dan 
80 responden berjenis kelamin perempuan. Selanjutnya dapat diketahui 
nilai rata-rata dan standard deviasi tertinggi dari masing-masing 
variabel, bahwa nilai rata-rata dan standard deviasi tertinggi untuk 
variabel kecanduan media sosial adalah responden dengan jenis kelamin 
perempuan dengan nilai mean sebesar 37.8125 dan nilai standard 
deviasi sebesar 6.21165. 
Sedangkan pada variabel Fear of Missing Out nilai rata-rata tertinggi 
adalah responden dengan jenis kelamin perempuan dengan skor mean 
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sebesar 21.8375, sedangkan nilai standard deviasi tertinggi adalah 
responden dengan jenis kelamin laki-laki dengan nilai standard deviasi 
sebesar 4.21353. 
Dalam penelitian ini, dikarenakan jumlah responden dengan jenis 
kelamin perempuan lebih banyak, maka hasil nilai rata-rata dan standard 
deviasinya lebih tinggi responden perempuan, dibandingkan laki-laki. 
c. Berdasarkan lama penggunaan  
Tabel 4.6 
Deskripsi Data Berdasarkan Lama Penggunaan 
 
Lama 
Penggunaan 
Frekuensi 
Rata-
rata 
(mean) 
Standard 
Deviasi 
Kecanduan 
Media 
Sosial 
1-6 jam 52 35.6346 5.38709 
6-12 jam 26 38.1923 5.25372 
12-18 jam 12 40.1667 10.16083 
18-24 jam 5 41.4000 3.64692 
Fear of 
Missing Out 
1-6 jam 52 21.5577 3.69639 
6-12 jam 26 21.5769 3.97163 
12-18 jam 12 21.9167 3.67939 
18-24 jam 5 20.0000 1.41421 
 
Deskripsi data berdasarkan lama penggunaan media sosial dapat 
diketahui melalui kategori lama penggunaannya yaitu 1-6 jam sebanyak 
52 responden, 6-12 sebanyak 26 responden, 12-18 jam sebanyak 12 
responden dan 18-24 jam sebanyak 5 responden. Selanjutnya dapat 
diketahui bahwa nilai rata-rata tertinggi dari masing-masing variabel, 
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bahwa nilai rata-rata tertinggi pada variabel kecanduan media sosial 
adalah 18-24 jam dengan skor mean sebesar 41.4000, dan nilai tertinggi 
pada variabel Fear of Missing Out adalah 12-18 jam dengan skor mean 
sebesar 21.9167. 
Sedangkan untuk skor standard deviasi masing-masing variabel, 
skor tertinggi pada variabel kecanduan media sosial adalah 12-18 jam 
dengan nilai standard deviasi sebesar 10.16083. Sedangkan nilai 
standard deviasi tertinggi pada variabel Fear of Missing Out adalah 6-
12 jam dengan nilai standard deviasi sebesar 3.97163. 
2. Reliabilitas Data 
Penelitian ini menggunakan uji Cronbach’s Alpha dengan bantuan 
SPSS untuk menguji skala yang digunakan dalam penelitian dengan hasil 
sebagai berikut: 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Estimasi Reliabilitas 
Skala Koefisien Reliabilitas Jumlah Aitem 
Kecanduan Media Sosial 0.885 16 
Fear of Missing Out 0.666 10 
 
Hasil uji reliabilitas variabel kecanduan media sosial pada tabel 4.8 
diperoleh nilai reliabilitas sebesar 0.885 maka reliabilitas alat ukur adalah 
baik, sedangkan untuk variabel Fear of Missing Out diperoleh nilai 
reliabilitas sebesar 0.666 maka reliabilitas alat ukur juga baik. kedua 
variabel memiliki reliabilitas yang baik, artinya seluruh aitem sangat 
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reliabel sebagai alat pengumpul data dalam penelitian ini. Dikatakan 
reliabel karena nilai koefisiensi lebih dari 0.70 dan mendekati 1.00. 
3. Uji Prasyarat 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui kenormalan 
distribusi sebaran skor variabel apabila terjadi penyimpangan sejauh 
mana penyimpangan tersebut. Apabila signifikansi > 0.05 maka 
dikatakan berdistribusi tidak normal, apabila < 0.05 maka berdistribusi 
normal (Azwar, 2012). 
Data dari variabel penelitian di uji normalitas sebarannya dengan 
menggunakan program SPSS yaitu dengan uji Kolmogrov-Smirnov. 
Data yang dihasilkan adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  
Kecanduan 
media sosial 
Fear of 
missing out 
Unstandardi
zed Residual 
N 120 120 120 
Normal Parametersa 
Mean 36.9333 21.4583 .0000000 
Std. Deviation 6.15996 3.60181 5.78108582 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .080 .092 .049 
Positive .080 .092 .043 
Negative -.060 -.084 -.049 
Kolmogorov-Smirnov Z .872 1.011 .533 
Asymp. Sig. (2-tailed) .433 .258 .939 
a. Test distribution is Normal.    
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Dari hasil tabel, diperoleh nilai signifikansi untuk skala kecanduan 
media sosial adalah sebesar 0.433, sehingga 0.433 > 0.05. Sedangkan 
nilai signifikansi untuk skala Fear of Missing Out adalah sebesar 0.258, 
sehingga 0.258 > 0.05. Nilai signifikansi kedua skala tersebut lebih dari 
0.05 maka dapat dikatakan bahwa data tersebut berdistribusi normal dan 
memenuhi asumsi uji normalitas. 
b. Uji Linieritas 
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah variabel 
kecanduan media sosial dan Fear of Missing Out memiliki hubungan 
yang linier. Kaidah yang digunakan untuk mengetahui linieritas 
hubungan antara variabel bebas dan variabel tergantung adalah jika 
signifikansi > 0.05 maka hubungannya linier, apabila signifikansi < 0.05 
maka hubungan tidak linier (Azwar, 2012). 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Linieritas 
ANOVA table 
   F Sig. 
Kecanduan 
media sosial  
* Fear of 
missing out 
Between Groups (Combined) 1.443 .128 
Linearity 15.139 .000 
Deviation from 
Linearity 
.637 .855 
Within Groups   
Total   
 
Hasil uji linieritas tabel 4.10 antara variabel kecanduan media sosial 
dengan Fear of Missing Out menunjukkan taraf signifikansi sebesar 
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0.855, sehingga 0.855 > 0.05 yang artinya adalah variabel kecanduan 
media sosial memiliki hubungan yang linier.  
Berdasarkan hasil uji prasyarat data yang dilakukan melalui uji 
normalitas sebaran kedua variabel baik kecanduan media sosial maupun 
variabel Fear of Missing Out, keduanya dinyatakan normal. Demikian 
juga dengan melalui uji linieritas hubungan keduanya dinyatakan 
memiliki hubungan yang linier. Hal ini menunjukkan bahwa kedua 
variabel tersebut memiliki syarat untuk di analisis menggunakan teknik 
korelasi Parametrik yaitu Product moment. 
 
C. Uji Hipotesis 
Hubungan antara Fear of Missing Out dengan kecanduan media sosial dapat 
diketahui setelah dilakukan uji hipotesis. Pada penelitian ini, teknik analisis data 
yang digunakan adalah uji korelasi Product Moment dengan bantuan program 
SPSS (Statistical Package for the Social Sciences) for windows versi 16.00. 
Adapun hasil uji korelasi product moment adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.10 
Hasil Uji Korelasi Product Moment 
Correlations 
  
Kecanduan 
Media Sosial 
Fear of 
Missing Out 
Kecanduan 
Media Sosial 
Pearson 
Correlation 
1 .345** 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 120 120 
Fear of Missing 
Out 
Pearson 
Correlation 
.345** 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 120 120 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed). 
 
 
Berdasarkan uji korelasi product moment tersebut didapatkan taraf 
signifikansi sebesar 0.000, yang artinya jauh lebih kecil dari 0.05 (0.001 < 0.05), 
artinya hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat hubungan antara Fear of 
Missing Out dengan kecanduan media sosial pada remaja diterima. 
Asumsi dalam penelitian ini adalah semakin tinggi skor Fear of Missing Out 
makan semakin tinggi skor kecanduan media sosial, begitu juga sebaliknya, jika 
semakin rendah skor Fear of Missing Out maka semakin rendah pula skor 
kecanduan media sosial. 
Sumbangan efektif penelitian ini sebesar 0.119 (r²) dimana nilai r adalah 
(0.345²) sehingga menghasilkan nilai 0.119. artinya Fear of Missing Out 
memiliki pengaruh sebesar 12% terhadap kecanduan media sosial, selebihnya 
kecanduan media sosial dapat dipengaruhi oleh factor lain yang akan dijelaskan 
pada sub bab pembahasan. 
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D. Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Fear of missing 
Out dengan kecanduan media sosial pada remaja di MAN Surabaya. Sebelum 
dilakukan analisis dengan uji Product moment, dilakukan uji prasyarat terlebih 
dahulu yaitu uji normalitas untuk mengetahui apakah data tersebut berdistribusi 
normal dan uji linieritas untuk mengetahui apakah variabel kecanduan media 
sosial dan variabel Fear of Missing Out memiliki hubungan yang linier. 
Hasil uji normalitas menunjukkan nilai signifikansi untuk skala kecanduan 
media sosial sebesar 0.433, sedangkan untuk skala Fear of Missing Out sebesar 
0.258. Sehingga dari kedua variabel memiliki nilai signifikansi > 0.05 maka 
dapat dikatakan bahwa data tersebut berdistribusi normal. Selanjutnya untuk uji 
linieritas, menunjukkan taraf signifikansi sebesar 0.855 > 0.05 sehinga dapat 
dikatakan bahwa hubungan antar kedua variabel linier. 
Berdasarkan hasil uji korelasi dengan menggunakan Product Moment, 
diperoleh harga koefisien korelasi sebesar 0.345, dengan signifikansi 0.000, 
karena signifikansi < 0,05, maka hipotesis diterima artinya terdapat hubungan 
antara Fear of Missing Out dengan kecanduan media sosial pada remaja di 
MAN Surabaya. Selain itu penelitian ini juga menunjukkan harga koefisien 
korelasi positif yaitu 0.345. hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi Fear of 
Missing Out maka akan semakin tinggi pula kecanduan media sosial pada 
remaja. 
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Fuster (2017) 
bahwa remaja yang sedang merasa depresi dan merasa cemas akan merasa lebih 
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mudah untuk berinteraksi dan bersosialisasi secara online karena mereka 
menghindari komunikasi secara langsung (tatap muka) namun juga memicu 
untuk terus menerus melewatkan rumor mengenai kehidupan nyata. Dengan 
demikian, remaja akan meningkatkan perasaan connectedness dalam media 
sosial, sehingga merasa kecanduan akan media sosial. 
Senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Swar (2017) yang 
menghasilkan kesimpulan bahwa asal mula seseorang yang Fear of Missing Out 
adalah karena kurang terpenuhinya Basic Psychological Needs dalam dirinya, 
setelah merasakan tahap Fear of Missing Out, maka selanjutnya seseorang 
tersebut akan memasuki tahap dimana ia akan meningkatkan penggunaan media 
sosial, sehingga akan menyebabkan kecanduan Smartphone dan gangguan 
Smartphone. Selain itu, dari penelitian ini dapat diketahui bahwa sebanyak 72% 
adalah responden yang berusia 18-22. 
Remaja merupakan masa peralihan dari kanak-kanak menuju dewasa, yang 
tentunya terdapat masa negatif. Salah satunya yaitu remaja akan bersikap anti 
terhadap kehidupan, namun akan tetap merasa cemas dan takut ketika ia 
tertinggal informasi-informasi yang baru. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Santrock (2007) yang menyatakan bahwa masa remaja sebagai periode transisi 
dari masa kanak-kanak ke masa dewasa, yang melibatkan perubahan-perubahan 
kognitif dan sosial–emosional. Salah satu kondisi emosional pada remaja yaitu 
kecemasan atau ketakutan. 
Seorang remaja yang merasa cemas dan takut akan tertinggal informasi-
informasi terbaru akan sering mengakses media sosial sehingga remaja 
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kecanduan terhadap media sosial, hal ini disebabkan remaja tidak percaya 
dengan dirinya sendiri untuk mengekspresikan kehidupannya di duina nyata. 
Ketergantungan media sosial pada remaja dapat mengacu perilaku kompulsif 
yang mengarah ke efek negatif. Subathra, Nimisha, & Hakeem (2013) 
menyatakan ketergantungan atau kecanduan akan membuat seseorang merasa 
terdorong untuk melakukan kegiatan tertentu berulang kali dan menjadi 
kegiatan yang berbahaya yang kemudia akan mengganggu kegiatan penting 
lainnya seperti sekolah.  
Dari hasil tabel output SPSS, dapat diketahui sumbangan efektif penelitian 
ini sebesar 0.119 (r2), dimana nilai r adalah (0.345)2 sehingga menghasilkan 
nilai 0.119. Artinya Fear of Missing Out memiliki pengaruh sebesar 12% 
terhsadap kecanduan media sosial, selebihnya kecanduan media sosial dapat 
dipengaruhi oleh faktor lain seperti yang dikemukakan oleh Soliha (2015) 
bahwa tingkat ketergantungan media sosial 12,7% dipengaruhi oleh variabel 
kecemasan sosial, menurut penelitian tersebut Seseorang dengan tingkat 
kecemasan sosial yang tinggi atau orang-orang yang mengalami gangguan 
kondisi sosial di lingkungannya akan mendorong ia untuk menggunakan media 
sosial dan terlibat dalam komunikasi online secara mendalam. Selain itu, 
penelitian yang telah dilakukan oleh Muna (2014) menjelaskan bahwa 15,1% 
kecenderungan kecanduan media sosial dipengaruhi oleh kontrol diri, kontrol 
diri menyebabkan individu mampu menahan diri dari hawa nafsu sehingga 
dapat berperilaku benar berdasarkan hati dan pikiran. Kontrol diri menyadarkan 
individu terhadap konsekuensi berbahaya atas tindakan yang dilakukan 
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sehingga dapat mengontrol penggunaannya dalam mengakses media sosial. 
Selain itu juga ada penelitian yang telah dilakukan oleh Azizan (2016) yang 
menunjukkan bahwa sebesar 22% kepercayaan diri mempengaruhi 
ketergantungan media sosial, seseorang yang tidak percaya dengan dirinya 
sendiri akan merasa kesulitah untuk mengekspresikan kehidupannya di dunia 
nyata, kemudian beralih ke media sosial sehingga menyebabkan seseroang 
tersebut dapat kecanduan akan media sosial. 
Sebagai tambahan peneliti melakukan analisa berdasarkan demografi 
responden. Pertama, dari data demografi berdasarkan usia dapat diketahui 
bahwa nilai rata-rata   tertinggi variabel kecanduan media sosial ada pada 
responden yang berusia 17 tahun dengan nilai mean 38.1429, dan nilai rata-rata 
tertinggi pada variabel Fear of Missing Out adalah responden yang berusia 16 
tahun dengan nilai mean sebesar 21.9762. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 
yang telah dilakukan oleh Nurmandia (2013) dimana responden dengan usia 16 
dan 17 tahun memiliki skor lebih tinggi dalam kecanduan media sosial. Senada 
dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Oberst (2016) dalam 
penelitiannya pada reponden berusia 16-18 tahun. Karena dengan 
berkembangnya teknologi dan komunikasi visual saat ini, dan dengan 
perkembangan usia remaja, para orang tua dan guru merasa khawatir dengan 
kemungkinan-kemungkinan negatif mengenai penggunaan teknologi yang 
sedang berkembang saat ini. 
Kedua, dari data demografi berdasarkan jenis kelamin diketahui bahwa nilai 
rata-rata tertinggi baik dari variabel kecanduan media sosial maupun variabel 
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Fear of Missing Out ada pada responden dengan jenis kelamin    perempuan. 
Untuk kecanduan media sosial, nilai mean-nya adalah sebesasr 37.8125, 
sedangkan untuk Fear of Missing Out nilai mean-nya adalah sebesar 21. 8375. 
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dipaparkan oleh Lubis (2014) bahwa 
perempuan cenderung lebih mendominasi dalam penggunaan media sosial yaitu 
sebesar 76%, sedangkan laki-laki sebesar 72%. Melalui media sosial bersamaan 
dengan teknologi komunikasi lainnya, perempuan akan dapat mengurangi stress 
yang sedang dirasakan. 
Kemudian data demografi berdasarkan lama penggunaan, dapat diketahui 
bahwa dari kategori lama penggunaannya nilai rata-rata tertinggi pada variabel 
kecanduan media sosial adalah 18-24 jam dengan skor mean sebesar 41.4000, 
dan nilai tertinggi pada variabel Fear of Missing Out adalah 12-18 jam dengan 
skor mean sebesar 21.9167. Hal ini melebihi durasi dari hasil penelitian yang 
telah dilakukan oleh Sebastian (2017) yang menyatakan bahwa penggunaan 
media sosial pada remaja usia 13-18 tahun adalah sekitar 9 jam, termasuk 
penggunaan untuk tugas rumah atau pekerjaan sekolah. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian mengenai hubungan antara Fear of Missing Out 
dengan kecanduan media sosial di MAN Surabaya melalui metode penelitian 
korelasional pada 120 sampel siswa MAN Surabaya, disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan antara Fear of Missing Out dengan kecanduan media sosial 
pada remaja siswa MAN Surabaya, dengan korelasi bersifat positif. Hal ini 
berarti semakin tinggi Fear of Missing Out maka semakin tinggi kecanduan 
media sosial, begitu pula sebaliknya.  
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran 
untuk kepentingan praktis dan teoritis. Secara praktis yaitu bagi remaja, guru 
dan orangtua. Secara teoritis yaitu bagi peneliti selanjutnya. 
1. Bagi Remaja 
Diharapkan bagi remaja, baik siswa SMP maupun SMA agar lebih 
dapat mengontrol diri dalam mengakses media sosial. Ada baiknya jika 
media sosial yang di akses dapat dimanfaatkan degan sangat baik seperti 
untuk kebutuhan atau kepentingan sekolah, ataupun hanya untuk hiburan 
semata, bukan justru untuk mengalihkan kehidupan nyata terlebih jika 
sampai mengganggu prestasi akademis dan menimbulkan kecemasan saat 
tidak dapat mengakses media sosial. 
     digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
80 
 
 
 
2. Bagi Guru 
Diharapkan bagi guru agar memperhatikan penggunaan ponsel anak 
didiknya saat di sekolah, agar penggunaan media sosial dapat di minimalisir 
dan siswa mampu menerima materi pelajaran di sekolah dengan baik. Ada 
baiknya guru juga memberikan edukasi kepada anak didiknya mengenai 
penggunaan media sosial yang baik dan seperlunya saja sehingga mempu 
memanfaatkan media sosial dengan optimal. 
3. Bagi Orangtua 
Diharapkan bagi orangtua agar dapat lebih mengontrol aktivitas 
anak dalam mengakses media sosial. ada baiknya orangtua membuat aturan 
tersendiri saat anak menggunakan smartphone-nya untuk mengakses media 
sosial, seperti memberi batasan waktu antara mengakses media sosial 
dengan belajar atau sibuk dengan dunia nyata, tidak hanya di media sosial. 
4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat lebih mencermati 
kembali mengenai fenomena-fenomena mengenai Fear of Missing Out dan 
juga kecanduan media sosial. Juga disarankan agar lebih mencermati faktor-
faktor yang lain yang berpengaruh terhadap kecanduan media sosial dan 
memperluas populasi penelitian agar data yang disajikan lebih representatif.  
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